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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODAL INTELEKTUAL, DEWAN KOMISARIS 

INDEPENDEN DAN KOMITE AUDIT  TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN DENGAN KINERJA KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI  (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN SUB-SEKTOR 

BARANG PERINDUSTRIAN YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2021-

2023) 

 

Oleh: 

MAUFIRA NATASYA JULIA 

NIM. 12170322353 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh modal intelektual, dewan komisaris dan komite 

audit terhadap nilai perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai variabel moderasi 

pada perusahaan sub-sektor barang perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 27 

perusahaan dengan metode penarikan sampel menggunakan metode purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui 

laporan tahunan perusahaan. Analisis data menggunakan regresi data panel dengan 

menggunakan eviews 12. Hasil analisis regresi data panel menunjukkan variabel 

modal intelektual tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dewan komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan komite audit 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kinerja keuangan tidak dapat memoderasi 

pengaruh modal intelektual terhadap nilai perusaan, kinerja keuangan tidak dapat 

memoderasi pengaruh dewan komisaris independen terhadap nilai perusahaan dan 

kinerja keuangan dapat memoderasi pengaruh komite audit terhadap nilai 

perusahaan. 

 

 

 

Kata Kunci : Modal Intelektual, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, 

Nilai Perusahaan, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF INTELLECTUAL CAPITAL, INDEPENDENT BOARD 

OF COMMISSIONERS AND AUDIT COMMITTEE ON FIRM VALUE 

WITH FINANCIAL PERFORMANCE AS A MODERATING VARIABLE (IN 

INDUSTRIAL GOODS SUBSECTOR COMPANIES LISTED ON THE BEI 

IN 2021-2023 

 

By: 

 

MAUFIRA NATASYA JULIA 

NIM. 12170322353 

 

 

This research is a quantitative study that aims to determine how the effect 

of intellectual capital, board of commissioners and audit committee on firm value 

with financial performance as a moderating variable in subsector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. The number of samples in 

this study were 27 companies with the sample withdrawal method using purposive 

sampling method. This study uses secondary data obtained through the company's 

annual report. The results of the panel data regression analysis show that the 

intellectual capital variable has an effect on firm value, the independent board of 

commissioners has no effect on firm value, while the audit committee has an effect 

on firm value. Financial performance cannot moderate the effect of intellectual 

capital on firm value. The audit committee cannot moderate the effect of the 

independent board of commissioners on firm value and financial performance can 

moderate the effect of the audit committee on firm value. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Nilai perusahaan merupakan suatu gambaran mengenai kualitas dan kinerja 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan. perusahaan dapat dikatakan mempunyai nilai 

yang baik apabila kinerja dalam perusahaan tersebut juga baik. Nilai perusahaan 

juga dapat didefinisikan sebagai persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya pada akhir tahun berjalan yang tercermin 

pada harga saham perusahaan (Suryandari dkk., 2021). Nilai perusahaan tercermin 

dari harga saham yang terbentuk dari investasi yang dilakukan oleh investor (A. S. 

Putri & Miftah, 2021). Maka dapat dikatakan bahwa suatu nilai perusahaan dapat 

mempengaruhi harga saham perusahaan. Semakin tinggi harga saham suatu 

perusahaan maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. Nilai perusahaan juga dapat 

dikaitkan dengan nilai pasar karena nilai pasar dapat mengindikasikan kemakmuran 

bagi pemegang saham (Rivandi & Septiano, 2021). Populasi penduduk Indonesia 

yang besar dan sebagian berada di usia produktif merupakan faktor utama yang 

membuat Indonesia menjadi pasar yang potensial bagi para investor (Nurlita et al. 

2022). 

Nilai perusahaan (firm value) sangat penting bagi investor karena 

mencerminkan nilai total suatu perusahaan, termasuk nilai pasar dari ekuitas dan 

utang perusahaan (Konuk dkk., 2023). Investor menggunakan nilai perusahaan 

sebagai indikator untuk mengevaluasi kesehatan keuangan suatu perusahaan, 

potensi pertumbuhan, dan nilai investasi yang mungkin diperoleh dari kepemilikan 
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saham atau obligasi perusahaan. Elbardan dkk., (2023) menyatakan bahwa nilai 

perusahaan yang tinggi dapat memudahkan perusahaan dalam mendapatkan 

pembiayaan tambahan dari pasar modal atau lembaga keuangan. Investor dan 

kreditur cenderung lebih tertarik untuk memberikan dana kepada perusahaan 

dengan nilai yang tinggi karena dianggap lebih stabil dan berpotensi memberikan 

pengembalian yang baik. 

Nilai perusahaan berfungsi sebagai alat untuk menilai dan mengukur suatu 

perusahaan di pasar modal (Kurniawan dkk., 2019).  Akibatnya, harga saham yang 

rendah dapat menyebabkan calon investor menyimpulkan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki nilai perusahaan yang kecil, sehingga akan membuat mereka 

enggan melakukan investasi. Hal ini juga berlaku sebaliknya, harga saham yang 

tinggi akan meyakinkan investor bahwa bisnis tersebut bermanfaat, sehingga 

meningkatkan kecenderungan mereka untuk melakukan investasi. 

Perusahaan yang baik harus mampu mengontrol finansial maupun potensi 

non finansial di dalam meningkatkan nilai perusahaan untuk menjaga eksistensi 

perusahaan dalam jangka panjang (Masril & Jefriyanto, 2021). Nilai Perusahaan 

dapat dilihat dari hasil yang dicapai dan Tingkat keberhasilan Perusahaan yang 

dimana berhubungan dengan harga saham.  

Harga saham mencerminkan nilai yang ditetapkan pasar sebagai indikator 

kepemilikan perusahaan (Jasa, 2024). Menurut D Miftah et al (2023) Harga saham 

merupakan salah satu faktor penilaian dari perusahaan. Kenaikan harga saham yang 

konsisten menunjukkan kinerja pengelolaan yang baik dan prospek positif. 
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Sebaliknya, penurunan harga saham yang berkelanjutan dapat mengurangi 

kepercayaan investor dan minat investasi. Oleh karena itu, interaksi antara penjual 

dan pembeli saham, yang mencerminkan kepercayaan terhadap kualitas 

perusahaan, sangat penting dalam pembentukan harga saham, dan investor 

memerlukan informasi yang tepat untuk membuat keputusan investasi (Christine & 

Winarti, 2022). 

 Berikut harga saham perusahaan sub-sektor barang perindustrian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023.  

Gambar 1.0.1 Harga Saham Beberapa perusahaan 

 

Sumber : Annual Report perusahaan barang perindustrian yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia www.idx.com 

Dilihat dari data diatas, menunjukkan bahwa harga saham subsektor barang 

perindustrian periode 2021-2023 mengalami penurunan setiap tahunnya. Dimana 
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puncak penurunannya yaitu pada periode 2022, penurunan harga saham ini 

disebabkan oleh beban operasional, administrasi, dan produksi yang tinggi melebihi 

pendapatan. Hal ini disebabkan oleh kinerja keuangan yang buruk, kesehatan 

keuangan yang tidak stabil atau bahkan terjadi ketidakpastian pasar yang membuat 

investor ragu untuk menilai perusahaan tersebut dengan nilai yang tinggi (Tika, 

2021 ). 

Harga saham yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan dapat 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan laba 

serta menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Dengan adanya fenomena 

tersebut maka akan menjadi perhatian khusus. Sebab dengan adanya penurunan 

harga saham setiap tahunnya mengakibatkan pandangan para investor terhadap 

perusahaan kurang baik, dan akhirnya akan berdampak pada minat investor 

terhadap perusahaan (Jasa, 2024) 

Dalam operasional Perusahaan terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 

nilai Perusahaan, salah satunya yaitu modal intelektual. Modal intelektual 

mencakup aset tidak berwujud seperti human capital (kemampuan dan kompetensi 

karyawan), structural capital (sistem organisasi dan teknologi), dan relational 

capital (hubungan dengan mitra dan pelanggan). Ketiga elemen ini, jika dikelola 

dengan baik, dapat menciptakan keunggulan kompetitif dan meningkatkan nilai 

perusahaan melalui peningkatan kinerja dan persepsi positif di pasar (Sutanto & 

Siswantaya, 2016) 



 

 

 

5 

 

 Penelitian yang dilakukan oleh Kadek (2021) dan Sulistiyowati (2021) 

menemukan Modal intelektual meningkatkan kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan nilai melalui inovasi dan efisiensi. Namun berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Pranyoto & Fionita, 2023) dan  yang menemukan bahwa 

modal intelektual tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Kemampuan modal 

intelektual untuk menciptakan nilai tergantung pada bagaimana aset tersebut diolah 

menjadi keunggulan kompetitif nyata. 

 Selain modal intelektual, menurut Prasetyaningsih & Purwaningsih (2023)  

dan Torondek & Simbolon (2022) dewan komisaris independen juga merupakan 

faktor nilai perusahaan. Dewan komisaris independen bertugas mengawasi dan 

memberikan arahan kepada manajemen serta berfungsi sebagai penghubung antara 

pemegang saham dan manajemen perusahaan. Keberadaan mereka dapat 

meningkatkan efektivitas pengawasan, mengurangi potensi kecurangan, dan 

meningkatkan transparansi laporan keuangan. Hal ini menciptakan kepercayaan 

investor terhadap perusahaan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan nilai 

perusahaan (Kadek, 2021) 

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2021), Torondek & Simbolon 

(2022), Pranyoto & Fionita (2023) dan Prasetyaningsih & Purwaningsih (2023) 

menemukan bahwa perusahaan dengan semakin banyak dewan komisaris 

independen maka tingkat pengawasan terhadap perilaku dan kinerja manajemen 

juga akan semakin tinggi, sehingga mewakili kepentingan stakeholders selain 

kepentingan pemegang saham mayoritas dan akan berdampak baik untuk nilai 

perusahaan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & 
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Gustyana (2020) menunjukkan bahwa keberadaan dewan komisaris independen 

saja tidak cukup untuk meningkatkan nilai perusahaan tanpa dukungan elemen tata 

kelola lainnya. 

Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah komite audit. 

Komite audit merupakan salah satu elemen tata kelola perusahaan (corporate 

governance) yang bertugas mengawasi laporan keuangan, memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan, dan mengurangi potensi kesalahan atau kecurangan dalam 

pengelolaan keuangan perusahaan. Keberadaan komite audit yang efektif dapat 

memengaruhi nilai perusahaan dengan cara meningkatkan transparansi dan 

kredibilitas laporan keuangan, sehingga menciptakan kepercayaan investor (Kadek, 

2021) 

Penelitian yang dilakukan oleh Torondek & Simbolon (2022) dan 

Prasetyaningsih & Purwaningsih (2023) menemukan bahwa perusahaan dengan 

komite audit yang aktif dan kompeten memiliki nilai pasar yang lebih tinggi karena 

tata kelola yang lebih baik meningkatkan persepsi positif pasar terhadap 

perusahaan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Pranyoto & 

Fionita (2023) dan Prasetyaningsih & Purwaningsih (2023) menunjukkan bahwa 

keberadaan komite audit saja tidak selalu menjamin perbaikan kualitas laporan 

keuangan atau pengawasan yang lebih efektif terhadap manajemen perusahaan. 

Riset ini menggunakan kinerja keuangan sebagai variabel moderasi. Kinerja 

keuangan merupakan ukuran keberhasilan atau kegagalan atas pelaksanaan fungsi-

fungsi keuangan dan hal ini sangat penting, baik bagi investor maupun bagi 

perusahaan yang bersangkutan (Pujarini, 2020). Hasil penelitian (Sulistiyowati, 
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2021) menyatakan bahwa kinerja perusahaan mampu memoderasi hubungan antara 

variabel modal intelektual terhadap nilai perusahaan.. 

Dewan komisaris independen dapat memastikan bahwa kinerja keuangan 

yang baik tercermin dalam pengambilan keputusan strategis, yang pada akhirnya 

meningkatkan kepercayaan investor dan nilai perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayat dkk.,(2021) menunjukkan bahwa keberadaan dewan 

komisaris independen yang memadai mampu meminimalkan risiko kecurangan dan 

meningkatkan transparansi, sehingga nilai perusahaan dapat meningkat dan kinerja 

keuangan yang kuat dapat memperkuat hubungan antara dewan komisaris 

independen dan nilai perusahaan, karena mencerminkan efektivitas pengelolaan 

perusahaan yang diawasi oleh dewan komisaris independen. 

Komite audit memiliki peran penting dalam memastikan kualitas laporan 

keuangan dan kepatuhan terhadap standar akuntansi yang berlaku. Komite audit 

bertugas mengawasi proses pelaporan keuangan, mengidentifikasi risiko keuangan, 

serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

Perusahaan (Torondek & Simbolon, 2022). Dengan adanya komite audit yang 

efektif, perusahaan dapat meningkatkan kredibilitas laporan keuangannya di mata 

investor. 

Komite audit yang aktif dan kompeten dapat mendorong manajemen untuk 

lebih bertanggungjawab dalam mengelola sumber daya perusahaan sehingga 

meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja keuangan. Kinerja keuangan yang 

baik, seperti tingkat profitabilitas yang tinggi, dapat memperkuat sinyal positif bagi 

investor, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Hal 
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ini didukung oleh penelitian Andrinaldo dkk., (2024) yang menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan mampu memoderasi komite audit terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, dan dari permasalahan diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul PENGARUH 

MODAL INTELEKTUAL, DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN DAN 

KOMITE AUDIT TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN KINERJA 

KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI (studi empiris pada 

perusahaan sub-sektor barang perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia perode 2021-2023) 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dikemukakan diatas penelitian ini 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

a. Apakah Modal intelektual berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahan Subsektor Barang Perindustrian  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

b. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahan Sub-sektor Barang Perindustrian yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia? 

c. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahan Sub-sektor Barang Perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 
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d. Apakah kinerja keuangan memoderasi modal intelektual terhadap nilai 

perusahaan pada perusahan sub-sektor barang perindustrian yang terdaftar 

di bursa efek indonesia? 

e. Apakah kinerja keuangan memoderasi dewan komisaris independen 

terhadap Nilai Perusahaan pada perusahan Sub-sektor Barang Perindustrian 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

f. Apakah kinerja keuangan memoderasi komite audit independen terhadap 

Nilai Perusahaan pada perusahan Sub-sektor Barang Perindustrian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan yang dikemukakan di atas, penelitian 

ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui apakah Modal intelektual berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahan Sub-sektor Barang Perindustrian  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

b. Untuk mengetahui apakah dewan komisaris independen berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan pada perusahan Sub-sektor Barang 

Perindustrian  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

c. Untuk mengetahui apakah komite audit berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahan Sub-sektor Barang Perindustrian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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d. Untuk mengetahui apakah kinerja keuangan memoderasi pengaruh modal 

intelektual terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Sub-sektor Barang 

Perindustrian  yang terdaftar di bursa efek indonesia 

e. Untuk mengetahui apakah kinerja keuangan memoderasi pengaruh dewan 

komisaris independen terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Sub-

sektor Barang Perindustrian  yang terdaftar di bursa efek indonesia 

f. Untuk mengetahui apakah kinerja keuangan memoderasi pengaruh 

komite audit terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Sub-sektor 

Barang Perindustrian  yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi literatur yang memberikan 

bukti empiris terkait dengan Modal Intelektual, Dewan Komisaris Independen dan 

Komite Audit terhadap nilai perusahaan dengan Kinerja Keungan sebagai variabel 

moderasi yang bisa menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya 

bidang akuntansi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis menjadi 

informasi dan acuan bagi pihak pemerintah, perusahaan dan investor atau kreditur 

bagaimana Modal Intelektual Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit 

mempengaruhi nilai perusahaan dengan Kinerja Keuangan sebagai variabel 
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moderasi  Pada perusahaan sub-sektor Barang Perindustrian yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

1.5 Sistematika penulisan 

Sistematika penulisan disusun untuk menggambarkan penelitian yang akan 

dilakukan. Sistematika penulisan berisi tentang hal-hal yang akan di bahas dalam 

setiap bab sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan berbagai teori yang dijadikan acuan teori dan penelitian 

dasar dalam melakukan analisis, hipotesis penelitian dan penelitian-penelitian 

terdahulu serta kerangka pemikiran.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian, yang 

meliputi desain penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data, definisi operasional variabel dan teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguraikan 

pembahasannya serta menjawab rumusan masalah yang meliputi deskriptif objek 

penelitian, analisis data variabel, hasil analisis data dan pembahasan. 
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BAB V : PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan dari 

penelitian, dan saran yang bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti 

selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1  Teori Sinyal 

Signaling Theory pertama kali dikemukakan oleh Spence (1973) dalam 

jurnalnya yang berjudul “Job Market Signaling”. Penelitian ini menggambarkan 

pasar tenaga kerja dan hasilnya pengirim sinyal memiliki informasi dan 

mengirimkan sinyal ke penerima sinyal karena keandalannya (Spence, 1973). Dari 

penelitian ini, dikembangkan sebuah teori yang disebut signaling theory yang 

menjelaskan pentingnya informasi perusahaan untuk pengambilan keputusan 

dengan mempertimbangkan bagian eksternal perusahaan. Sinyal yang diberikan 

dapat berupa good news maupun bad news (Miftah Desrir et al., 2023). 

Menurut Fahmi (2014), teori sinyal membahas tentang naik turunnya harga 

saham di pasar yang memengaruhi keputusan investor. Teori ini berasumsi bahwa 

manajer perusahaan memiliki informasi lebih rinci yang tidak diketahui investor. 

Reaksi investor terhadap sinyal positif dan negatif memengaruhi kondisi pasar, 

seperti membeli saham yang dijual atau memilih bersikap "wait and see" untuk 

menghindari risiko besar. Hubungan teori sinyal dengan nilai perusahaan adalah 

bahwa modal intelektual, dewan komisaris independen, dan komite audit yang 

dikelola dengan baik memberikan sinyal positif kepada pasar dan investor. Modal 

intelektual yang efektif menunjukkan kemampuan perusahaan menciptakan nilai 

melalui inovasi dan efisiensi, sedangkan keberadaan dewan komisaris independen 
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dan komite audit yang transparan memperkuat kepercayaan investor terhadap tata 

kelola Perusahaan (Pratama dkk., 2020)  

Semakin baik sinyal yang diberikan melalui pengungkapan dan kinerja 

perusahaan, semakin tinggi tingkat kepercayaan investor. Hal ini akan tercermin 

dalam pergerakan harga saham yang cenderung meningkat, yang pada akhirnya 

juga memengaruhi volume saham yang diperdagangkan. Kenaikan harga saham 

mencerminkan kepercayaan pasar terhadap perusahaan dan meningkatkan nilai 

perusahaan secara keseluruhan. Dengan demikian, elemen-elemen yang diteliti 

dalam penelitian ini menjadi indikator penting dalam menciptakan sinyal positif 

yang memengaruhi persepsi dan respons investor terhadap perusahaan (Awaliyah 

& Safriliana, 2017) 

2.1.2 Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan mencerminkan sejauh mana suatu perusahaan diakui oleh 

publik (Hery, 2017:6). Nilai perusahaan dapat diukur melalui harga saham di pasar 

berdasarkan terbentuknya harga saham perusahaan yang bersedar di pasar yang 

merupakan refleksi penilaian oleh publik terhadap kinerja perusahaan. Oleh karena 

itu, dalam teori keuangan pasar modal harga saham dipasar disebut sebagai konsep 

nilai perusahaan (Harmono, 2018:233) 

Nilai perusahaan juga dapat didefinisikan sebagai persepsi investor terhadap 

tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya pada tahun 

sekarang yang tercermin pada harga saham tahun sebelumnya (Suryandari dkk., 

2021). Nilai perusahaan merupakan hasil kerja dari perusahaan, melalui wujud nilai 

saham yang ditandai oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang 
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memberikan penilaian masyarakat terhadap hasil kerja dari perusahaan, apabila 

nilai perusahaan tinggi, akan makin banyak investor yang berminat membeli saham 

perusahaan tersebut, makin tinggi nilai perusahaan akan memberikan keuntungan 

pihak yang memiliki saham karena semakin tinggi keuntungan yang akan diperoleh 

para pemilik saham (Ningrum, 2022). 

2.1.2.1 Metode Pengukuran Nilai Perusahaan 

Menurut Harmono (2018) indikator yang mempengaruhi nilai perusahaan 

dapat diukur dengan menggunakan :  

1) PER (Price Earning Ratio)  

Price Earnings Ratio (PER) merupakan rasio yang menunjukan hasil 

perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan laba per lembar 

saham (Hery, 2018). Rasio ini menunjukan seberapa besar investor menilai 

harga saham terhadap kelipatan earnings, dengan mengetahui besaran PER 

tersebut, calon investor potensial dapat mengetahui apakah harga sebuah 

saham tergolong wajar atau tidak sesuai dengan kondisi saat ini (Harmono, 

2018) 

𝑃𝐸𝑅 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 

2) PBV (Price Book Value)  

Price Book Value merupakan salah satu indikator yang dipertimbangkan 

seorang investor dalam menentukan saham mana yang akan dibeli. Nilai 

perusahaan dapat memberikan keuntungan kepada pemegang saham secara 
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maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga 

saham, maka makin tinggi kekayaan pemegang saham. Rasio ini 

menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu 

perusahaan. Semakin besar hasil dari PBV, makan semakin besar pula tingkat 

kepercayaan pasar akan prospek perusahaan (Brigham dkk., 2009) 

𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎
 

3) EPS (Earning Per Share)  

Earning Per Share atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari 

setiap lembar saham yang dimiliki (Fahmi, 2014) 

𝐸𝑃𝑆 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

4) Tobin’s Q Analisis  

Rasio ini merupakan konsep yang berharga karena menunjukan estimasi 

pasar keuangan saat ini tentang nilai hasil pengembalian dari setiap dolar 

investasi inkremental (Smithers dan Wright, 2007). Tobin’s Q dihitung dengan 

membandingkan rasio nilai pasar saham perusahaan dengan nilai buku ekuitas 

perusahaan. 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =
𝑀𝑉𝐸 + 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝐴
 

Dimana : 

  MVE = Harga Saham 
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  Debt = Hutang 

  TA = Total Aset 

Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengukur variabel nilai perusahaan adalah Tobin’s Q. 

2.1.3 Modal Intelektual 

Menurut Ulum (2009:23) modal intelektual seringkali didefinisikan sebagai 

sumber daya pengetahuan dalam bentuk karyawan, pelanggan, proses atau 

teknologi yang mana perusahaan dapat menggunakannya dalam proses penciptaan 

nilai bagi perusahaan. Menurut Ulum (2009:21) salah satu defenisi modal 

intelektual yang banyak digunakan adalah yang ditawarkan oleh Organization For 

Economic Cooperation And Development yang menjelaskan modal intelektual 

sebagai nilai ekonomi dari dua kategori aset tidak berwujud yaitu organizational 

(structural) capital dan human capital. Lebih tepatnya, organizational (structural) 

capital mengacu pada hal seperti jaringan distribusi dan rantai pasokan. Human 

capital meliputi sumber daya manusia di dalam organisasi (yaitu sumber daya 

tenaga kerja/karyawan) dan sumber daya eksternal yang berkaitan dengan 

organisasi, seperti konsumen dan supplier. Intellectual capital juga dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan dan keterampilan berupa pengetahuan yang 

berguna bagi perusahaan sebagai suatu keunggulan kompetitif sehingga dapat 

meningkatkan daya saing perusahaan dan ketahanan perusahaan dipasar (A. S. Putri 

& Miftah, 2021). 
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Menurut Ulum (2009:23) secara umum, diasumsikan bahwa peningkatan dan 

digunakannya pengetahuan dengan lebih baik akan menyebabkan pengaruh yang 

bermanfaat bagi kinerja perusahaan. Pengetahuan dibedakan dalam tiga kategori, 

yaitu pengetahuan yang berhubungan dengan karyawan (disebut sebagai human 

capital), pengetahuan yang berhubungan dengan pelanggan (disebut sebagai 

customer atau relational capital) dan pengetahuan yang berhubungan hanya dengan 

perusahaan (disebut dengan structural atau organizational capital). Ketiga kategori 

tersebut membentuk suatu modal intelektual bagi perusahaan.  

2.1.3.1 Komponen Modal Intelektual 

Modal intelektual memiliki beberapa komponen seperti menurut Brinker, 

(2000) modal intelektual terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:  

1. Human Capital (Modal Manusia)  

Modal manusia merupakan pengetahuan yang berguna, keterampilan, 

dan kompetensi dalam suatu organisasi atau perusahaan. Elemen ini 

mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan dalam menghasilkan solusi 

terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang dalam 

perusahaan tersebut. Modal manusia ini juga akan meningkat apabila 

perusahaan mampu memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki oleh 

karyawannya.  

2. Structural Capital atau Organizational Capital (Modal Organisasi)  

Structural Capital merupakan kemampuan perusahaan atau organisasi 

dalam memenuhi proses rutinitas dan struktur perusahaan dalam mendukung 
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usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual dan kinerja bisnis 

secara optimal dan keseluruhan. Modal organisasi terdiri dari sistem 

operasional perusahaan, proses manufacturing, budaya organisasi, filosofi 

manajemen dan semua bentuk intellectual property yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

3. Customer Capital (Modal Pelanggan)  

Elemen ini merupakan modal intelektual yang mampu memberikan 

nilai secara nyata yang menunjukkan hubungan harmonis antara perusahaan 

dengan mitra kerjanya, seperti pemasok, pelanggan, pemerintah, maupun 

masyarkat sekitar. Relational capital selain dari internal lingkungan 

perusahaan juga berasal dari eksternal lingkungan perusahaan yang mampu 

menambah nilai bagi perusahaan tersebut. 

2.1.3.2 Metode Pengukuran Modal Intelektual 

Menurut (Selawati, 2019) untuk mengukur modal intelektual salah satu 

model yang digunakan adalah Value Added Intellectual Capital Coefficient 

(VAIC). Value Added Intellectual Capital Coefficient adalah sebuah metode yang 

diciptakan oleh Pulic untuk membantu mempresentasikan dan menghitung 

informasi tentang value creation dari aset berwujud (Tangible asset) dan aset tak 

berwujud (Intangible asset) perusahaan. Model ini relatif mudah dan sangat 

mungkin untuk dilakukan karena disusun dari akun-akun dalam laporan keuangan 

(neraca, laporan laba rugi).  

Menurut (Pulic, 1998) formulasi dan tahapan perhitungan VAIC adalah 

sebagai berikut: 
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Value Added.  

Value Added dihitung sebagai selisih antara output dan input 

VA = OUT - IN 

VA  = Nilai Tambah/Value  

Added OUT     = Total Pendapatan dan penjualan  

IN  = Biaya yang terkait dengan penjualan, selain upah, dan 

kesejahteraan karyawan 

Value Added Capital Employed (VACA)  

Kemampuan perusahaan untuk mengelola sumber daya fisiknya diukur dengan 

VACA, yang menggunakan rumus berikut untuk mengubah aset fisik menjadi nilai 

finansial: 

VACA = VA / CE 

VA = Nilai Tambah/Value added 

CE = Capital Employed dari nilai ekuitas dan jumlah asset 

 

Value Added Human Capital (VAHU) 

Interpretasi VAHU untuk menilai derajat VA perusahaan dengan total biaya 

tenaga kerja yang dikeluarkan menggunakan rumus:  

VAHU = VA/HC 
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VA = Nilai Tambah/Value added  

HC = Human Capital adalah beban gaji  

 

 

Structur Capital Value Added (SCVA)  

SCVA menghitung kontribusi modal struktural terhadap nilai perusahaan. 

Indikator pengukur SC berbeda dari rumus sebelumnya dan menginterpretasikan 

nilai HC dengan rumus:  

SCVA = SC/VA 

VA = Nilai Tambah/Value added  

SC = nilai VA – nilai HC  

Pengukuran modal intelektual dengan VAIC adalah dengan 

menggabungkan semua rumus:  

 

 

2.1.4 Dewan Komisaris Independen 

Menurut peraturan otoritas jasa keuangan nomor 33/POJK.04/2014 tentang 

direksi dan dewan komisaris emiten atau perusahaan publik, komisaris independen 

adalah anggota dewan oomisaris yang berasal dari luar emiten atau Perusahaan 

Publik dan memenuhi persyaratan sebagai komisaris independen.  

VAIC = VACA + VAHU + SCV 
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Keanggotaan dewan komisaris diatur dalam peraturan otoritas jasa 

keuangan nomor 33/POJK.04/2014 tentang direksi dan dewan komisaris emiten 

atau perusahaan publik pasal 20, sebagai berikut: 

a. Dewan komisaris paling kurang terdiri dari 2 (dua) orang anggota dewan 

komisaris. 

b. Dalam hal dewan komisaris terdiri dari 2 (dua) orang anggota dewan 

komisaris, 1 (satu) diantaranya adalah komisaris independen.  

c.  Dalam hal dewan komisaris terdiri dari 2 (dua) orang anggota dewan 

komisaris, jumlah dewan komisaris wajib paling kurang 30% (tiga puluh 

persen) dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris. 

d. 1 (satu) di antara anggota dewan komisaris diangkat menjadi komisaris 

utama atau presiden komisaris. 

2.1.5 Komite Audit 

Menurut Effendi (2021:21) Komite Audit juga bisa disebut sebagai 

perpanjangan tangan dari dewan komisaris, yang bertugas menjalankan fungsi 

pengawasan terhadap direksi. Pembentukan komite audit harus terdiri dari 

minimal tiga anggota, di mana salah satunya harus merupakan Komisaris 

Independen, dan anggota lainnya harus merupakan pihak eksternal dari 

perusahaan (Naibaho et al., 2021). 

Menurut Peratutan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 

Tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, Pasal 1 

ayat 1, Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab 

kepada Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi 



 

 

 

23 

 

Dewan Komisaris termasuk pemeriksaan dan pengawasan tentang proses 

pelaporan keuangan dan kontrol internal. Dalam Pasal 4, komite audit paling 

sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari komisaris independen 

dan pihak dari luar emiten atau perusahaan publik. 

2.1.6 Kinerja Keuangan 

Menurut Rahayu (2012:7), kinerja keuangan merupakan keberhasilan, 

prestasi atau kemampuan kerja perusahaan dalam rangka penciptaan nilai bagi 

perusahaan atau pemilik modal dengan cara-cara yang efektif dan efisien. Kinerja 

perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan 

keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan 

suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kinerja dalam periode tertentu.  

Kinerja keuangan sebagai salah satu faktor yang menunjukkan efektivitas 

dan efisiensi suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Efektivitas dapat 

diartikan bahwa manajemen memiliki kemampuan dalam memilih tujuan atau 

suatu alat yang tepat untuk mencapai tujuan yang ditentukan (Novius et al., 2023). 

Sedangkan rasio untuk mengukur kinerja keuangan berdasarkan penelitian dari 

Hery (2017) adalah return on equity. 

Untuk menghitung ROE suatu perusahaan diperoleh dengan 

perhitungan sebagai berikut:  

     

 

    Sumber : Rahayu, 2012 

 

ROE = 
𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 X 100% 
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2.1.7 Konsep Islam Terhadap Nilai Perusahaan 

Agama Islam adalah agama dan pandangan hidup yang komprehensif dan 

universal serta terpadu. Islam sebagai agama yang universal berarti aturan-aturan, 

penjelasan-penjelasan, perintah perintah, larangan-larangan serta seruan atau 

anjurannya berlaku untuk seluruh alam semesta beserta isinya, termasuk pada 

seluruh manusia yang tidak terbatas pada umat Islam dan sampai hari akhir (kiamat) 

nanti (Harkaneri, 2013). 

Nilai perusahaan dapat dicermin dari nilai sahamnya. Tujuan utama dari 

perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan 

kemakmuran pemilik atau pemegang saham. Semakin tinggi harga saham semakin 

tinggi pula nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan 

kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Peneliti mendasari kepada QS.An-Nisa 

ayat 58 sebagai berikut : 

دُّوا اهنْ  يهأمُْرُكمُْ  اٰللّه  اِن    ا   الِٰٰٓى الْْهمٰنٰتِ  تؤُه اِذها اههْلِهه كهمْتمُْ  وه ا اٰللّه  اِن    ۗبِالْعهدلِْ  تهحْكُمُوْا اهنْ  الن اسِ  بهيْنه  حه نِعِم   

صِيْرًابه  سهمِيْعاً   كهانه  اٰللّه  اِن    ۗبهِ   يهعِظُكمُْ   

Artinya: “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantaranya manusia 

hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang 

memberi pengajaran kepadamu sungguh Allah Maha Mendengar, Maha 

Melihat.”(4:58) 

Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa sudah menjadi kewajiban bagi 

manusia untuk menyampaikan amanat kepada orang yang berhak menerimanya. 

Amanat tersebut merupakan infomasi-informasi yang dianggap penting. Dalam 
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perusahaan ada amanat-amanat atau informasi-informasi yang dianggap penting 

yang harus disampaikan oleh pihak manajemen kepada pihak stakeholder. 

Informasi tersebut juga bisa meningkatkan nilai perusahaan melalui informasi yang 

disampaikan oleh manajemen maka pihak stakeholder bisa melihat kondisi 

perusahaan. dan perusahaan dengan nilai yang tinggi cenderung memberikan 

informasi yang baik kepada stakeholder atau pihak yang berkepentingan. 

 

 

2.1.7.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1.  (Arisky 

Andrinaldo, 

Indrawati Mara 

Kesuma & 

Randi Alfarizi, 

2024) 

Journal of 

Accounting 

Auditing and 

Business 

 

The Influence of 

Good Corporate 

Governance on 

Firm Value with 

Financial 

Performance as a 

Moderation. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 

faktor tata kelola antara komisaris 

independen, dewan direksi, dan 

komite audit ditemukan memiliki 

efek moderasi yang signifikan. 

Komisaris independen dan dewan 

direksi memperkuat hubungan 

positif antara kinerja keuangan dan 

nilai perusahaan dengan 

memastikan bahwa keuntungan 

keuangan dimanfaatkan secara 

efektif dan risiko diminimalkan 

melalui praktik tata kelola yang 

kokoh. Di sisi lain, komite audit 

audit  memperkuat hubungan ini 

dengan memastikan keandalan dan 

transparansi pelaporan keuangan, 

sehingga membangun kepercayaan 

dan keyakinan investor. 
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2. (Dewi 

Gustyana, 

2023) 

Jurnal 

Ekonomi dan 

Pendidikan 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Dengan Kinerja 

Keuangan 

Sebagai Variabel 

Moderasi. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 

Dewan komisaris, komisaris 

independen, dan komite audit 

semuanya berdampak signifikan 

pada nilai perusahaan. 

Kinerja keuangan mampu 

memoderasi Dewan komisaris, 

komisaris independen, dan komite 

audit terhadap nilai perusahaan 

3. (Edi Pranyoto, 

Susanti, Ita 

Fionita & Dhea 

Ovi Dhellia, 

2023) 

 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Modal Intelektual 

dan Tata Kelola 

Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 

Intellectual capital tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Dewan komisaris independen 

berpengaruh signifikan terhadap 

nilai Perusahaan 

Komite audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

4. (Prasetyaningsi

h & 

Purwaningsih, 

2023)  

Journal of 

Advances in 

Digital 

Business and 

Entrepreneursh

ip  

Pengaruh Dewan 

Direksi, Dewan 

Komisaris Dan 

Komite Audit 

Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 

Dewan direksi, dewan komisaris, 

dan komite audit semuanya 

berdampak signifikan pada nilai 

perusahaan. 

5. (Dyah Aruning 

Puspita, Devi 

Ayuningtyas & 

Sugeng Hariadi 

2023) 

Jurnal 

Penelitian 

Ekonomi dan 

Akuntansi 

The Effect of 

Intellectual 

Capital, 

Independent 

Commissioners, 

and Audit 

Committees on 

Firm Value. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa  

Modal Intelektual berpengaruh 

negatif terhadap Nilai Perusahaan.   

GCG yang diproksikan oleh 

Komisaris Independen tidak 

berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. 
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GCG yang diproksikan oleh 

Komite Audit tidak berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. 

6. (Orlando 

Christhoper 

Torondek & 

Remista 

Simbolon, 

2022) 

Jurnal 

Pembangunan 

Ekonomi dan 

Keuangan 

Daerah 

Pengaruh 

Komisaris 

Independen Dan 

Komite Audit 

Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 

Variabel independen pertama yaitu 

komisaris independen memberikan 

adanya pengaruh yang signifikan 

dan memiliki nilai koefisien positif 

terhadap nilai perusahaan. Variabel 

independent kedua yaitu komite 

audit tidak memberikan adanya 

pengaruh yang signifikan dan 

memiliki nilai koefisien positif. 

7. (Dinda Indira 

Subagio, Indira 

Juniarti, 2022) 

Journal Of 

Applied 

Managerial 

Accounting 

Pengaruh Modal 

Intelektual 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Dengan 

Manajemen Laba 

Sebagai Variabel 

Moderasi. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa modal intelektual 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Selain 

itu, manajemen laba secara 

signifikan menurunkan pengaruh 

modal intelektual terhadap nilai 

perusahaan, yang berarti 

manajemen laba memperlemah 

hubungan tersebut. 

8. (Sulistiyowati, 

2021) 

Widya Cipta: 

Jurnal 

Sekretari dan 

Manajemen 

Kinerja Keuangan 

Sebagai Variabel 

Moderasi Antara 

Faktor Modal 

Intelektual 

Dengan Nilai 

Perusahaan 

Manufaktur. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 

Variabel VAHU dan STVA 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

perusahaan.  

Capital employed (VACA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan  

Variabel VAHU, STVA dan 

VACA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Variabel kinerja perusahaan 

mampu memoderasi hubungan 

antara variabel modal structural 

(STVA) dan nilai perusahaan. 
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9. (Kadek, 2021) 

JIMAT (Jurnal 

Ilmiah 

Mahasiswa 

Akuntansi) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance Dan 

Modal Intelektual 

Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 

Variabel kepemilikan majemen 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan yang 

bisa diperlihatkan berdasar atas 

hasil uji hipotesis 

variabel kepemilikan institusional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan 

Variabel modal intelektual 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Ketiga 

varibel dalam penelitian ini 

berpengaruh postif dan signifkan 

terhadap nilai perusahaan, artinya 

ketiga variabel tersebut 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

10. (Taufik 

Hidayat, Edi 

Tribowo & 

Novel Vebrina 

Marpaung, 

2021) 

Jurnal 

Akuntansi 

Bisnis Pelita 

Bangsa-Vol 6 

 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance Dan 

Kinerja Keuangan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 

Dewan komisaris independen 

memiliki pengaruh dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2019. Hal 

ini mengindikasikan semakin 

banyak dewan komisaris 

independen maka tingkat 

pengawasan terhadap perilaku dan 

kinerja manajemen juga akan 

semakin tinggi, sehingga mewakili 

kepentingan stakeholders selain 

kepentingan pemegang saham 

mayoritas dan akan berdampak 

baik untuk nilai perusahaan. 

Kepemilikan institusional 

memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan BUMN yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2016-2019. Hal ini 
mengindikasikan bahwa jumlah 
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saham yang dimiliki oleh 

manajemen perusahaan tidak dapat 

mempengaruhi besar kecilnya nilai 

manajemen laba yang dilakukan 

oleh perusahaan. 

11. (I Gusti Ayu 

Gita Kusuma 

Wardani, 

2019) 

Jurnal Studi 

Akuntansi dan 

Keuangan Vol. 

2 

Peran Kinerja 

Keuangan Dalam 

Memoderasi 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap Nilai 

Perusahaan . 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dan 

komisaris independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan, namun variabel 

kontrol ukuran perusahaan dan 

reputasi bank berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Interaksi kinerja 

keuangan tidak mampu 

memperkuat pengaruh 

kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dan 

komisaris independen terhadap 

nilai perusahaan. 

Sumber: Penelitian terdahulu, 2025 

 

2.1.8 Kerangka Penelitian 

Kerangka kerja merupakan suatu model konseptual tentang bagaimana teori 

dihubungkan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai permasalahan 

penting (Sugiyono, 2012). 
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Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 

 

 H1         

    H2   

       

    H3              

     H4    H5      H6 

  

 

  

Sumber: Data olahan, 2025 

 

              

2.1.9 Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh modal intelektual terhadap nilai Perusahaan 

Intellectual capital atau modal intelektual merupakan suatu paradigma 

baru yang sebelumnya lebih menekankan pada physical capital (modal fisik) 

namun seiring perkembangan teknologi informasi dan ilmu pengetahuan yang 

pesat, telah memicu tumbuhnya ketertarikan dalam intellectual capital. Dari 

perspektif stratejik, intellectual capital dapat digunakan untuk menciptakan dan 

menggunakan knowledge untuk memperluas nilai perusahaan (Sutanto & 

Siswantaya, 2016) 

Modal Intelektual              

Dewan Komisaris 

Independen 

Komite audit 

Kinerja Keuangan 

Nilai Perusahaan 
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Penelitian yang dilakukan oleh Kadek (2021), dan Sulistiyowati (2021) 

menemukakan bahwa Semakin tinggi modal intelektual yang dimiliki perusahaan 

ternyata berpengaruh pada nilai perusahaan. Dalam hal ini investor akan 

memberikan nilai yang lebih tinggi pada perusahaan yang memiliki sumber daya 

intelektual yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki 

sumber daya intelektual yang rendah, nilai yang diberikan oleh investor kepada 

perusahaan tersebut akan tercermin dalam harga saham perusahaan. Sehingga 

dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

    H1 : Modal intelektual berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

2. Pengaruh dewan komisaris independent terhadap nilai Perusahaan 

Dewan komisaris memegang peranan yang sangat penting dalam 

perusahaan, terutama dalam pelaksanaan good corporate governance. Menurut 

(Hermawan dkk., 2020), Dewan komisaris independen merupakan inti dari 

corporate governance yang ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi 

perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan, serta 

mewajibkan terlaksananya akuntabilitas. Pada intinya, Dewan komisaris 

merupakan suatu mekanisme mengawasi dan mekanisme untuk memberikan 

petunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan. Mengingat manajemen yang 

bertanggungjawab untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan, 

sedangkan Dewan komisaris bertanggungjawab untuk mengawasi manajemen, 

maka Dewan komisaris merupakan pusat ketahanan dan kesuksesan Perusahaan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dkk (2021), Torondek & 

Simbolon (2022) menyatakan bahwa terdapat pengaruh dewan komisaris 
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independen terhadap nilai perusahaan. Sejalan juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Prasetyaningsih & Purwaningsih (2023) menemukan bahwa 

perusahaan dengan semakin banyak dewan komisaris independen maka tingkat 

pengawasan terhadap perilaku dan kinerja manajemen juga akan semakin tinggi, 

sehingga mewakili kepentingan stakeholders selain kepentingan pemegang 

saham mayoritas dan akan berdampak baik untuk nilai perusahaan. Sehingga 

dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 :Dewan komisaris independen berpengaruh posiitif terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan 

Komite audit adalah salah satu komite yang dibentuk oleh dewan 

komisaris di perusahaan untuk membantu pengawasan terhadap proses laporan 

keuangan dan pelaksanaan tugas audit internal serta eksternal. Komite audit 

bertugas untuk memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan disusun secara 

tepat, sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, serta mengidentifikasi 

potensi risiko yang dapat mempengaruhi perusahaan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Torondek & Simbolon (2022) 

menemukan bahwa terdapat pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini dikarenakan jumlah anggota komite audit dalam suatu perusahaan harus 

disesuaikan sesuai dengan kompleksitas perusahaan dengan tetap selalu 

memperhatikan unsur efektivitas dalam proses pengambilan keputusan sehingga 

memberikan kontribusi dalam nilai perusahaan dan juga kualitas laporan 

keuangan. Laporan keuangan telah mencerminkan kondisi perusahaan 
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sebenarnya dan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum Awaliyah & Safriliana (2017). Sehingga dalam penelitian ini 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

4. Pengaruh kinerja keuangan dalam memoderasi modal intelektual 

terhadap nilai perusahaan 

Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik cenderung lebih efektif 

dalam memanfaatkan modal intelektual, seperti pengetahuan manajerial, 

inovasi, dan hubungan eksternal, untuk meningkatkan kinerja dan nilai pasar 

mereka. Sebaliknya, kinerja keuangan yang buruk dapat mengurangi efektivitas 

modal intelektual dalam mempengaruhi nilai perusahaan Rivandi & Septiano 

(2021) 

Modal intelektual berperan penting dalam mengoptimalkan pengelolaan 

perusahaan, namun kinerja keuangan yang sehat memungkinkan pemanfaatan 

modal intelektual secara lebih efektif, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

nilai Perusahaan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyowati, 

(2021) menunjukkan kinerja keuangan yang positif mampu memoderasi modal 

intelektual terhadap nilai perusahaan. Sehingga dalam penelitian ini dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H4 : kinerja keuangan berpengaruh dalam memoderasi modal intelektual 

terhadap nilai perusahaan 
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5. Pengaruh kinerja keuangan dalam memoderasi dewan komisaris 

independen terhadap nilai perusahaan 

Dewan komisaris independen memiliki peran penting dalam meningkatkan 

pengawasan terhadap manajemen dan memastikan pengelolaan yang transparan 

dan akuntabel. Dewan komisaris independen yang efektif berpotensi 

meningkatkan kualitas keputusan strategis yang mengarah pada peningkatan 

kinerja dan nilai perusahaan  (Hidayat dkk., 2021) Dewan komisaris independen 

yang kuat diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengawasan terhadap 

keputusan yang diambil oleh direksi, sehingga mengurangi potensi konflik 

kepentingan yang dapat merugikan perusahaan.  

Namun, efektivitas dewan komisaris independen dalam meningkatkan 

nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh kinerja keuangan perusahaan itu sendiri. 

Kinerja keuangan yang baik dapat memperkuat peran dewan komisaris 

independen dalam menciptakan nilai tambah bagi Perusahaan Wardani (2019). 

Kinerja keuangan yang baik menunjukkan efisiensi operasional yang baik, yang 

dapat mempercepat realisasi dari kebijakan yang diterapkan oleh dewan 

komisaris independen, meningkatkan daya tarik investor, dan mendorong 

peningkatan harga saham perusahaan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Andrinaldo dkk., 2024) menunjukkan kinerja keuangan yang positif mampu 

memoderasi modal intelektual terhadap nilai Perusahaan. Sehingga dalam 

penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H5: kinerja keuangan berpengaruh dalam memoderasi dewan komisaris 

independen terhadap nilai perusahaan 
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6. Pengaruh kinerja keuangan dalam memoderasi komite audit terhadap 

nilai perusahaan 

Komite audit memainkan peran strategis dalam memastikan keandalan 

laporan keuangan serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Komite ini 

membantu menciptakan struktur pengawasan internal yang memadai, 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, dan memastikan transparansi dalam 

proses audit. Hal ini berkontribusi pada akuntabilitas manajemen dan mendorong 

penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Pranyoto & Fionita, 2023). Selain 

itu, komite audit juga berfungsi untuk menjaga independensi dalam pengambilan 

keputusan serta mengurangi kemungkinan manipulasi data keuangan yang dapat 

merugikan pemegang saham dan investor. 

Namun, kinerja keuangan Perusahaan dapat memoderasi pengaruh positif 

komite audit terhadap nilai perusahaan. Kinerja keuangan yang baik dapat 

memperkuat efektivitas pengawasan yang dilakukan oleh komite audit, sehingga 

meningkatkan nilai perusahaan (Faqih, Laba & Dewi 2024). Sebaliknya, 

perusahaan dengan kinerja keuangan yang buruk mungkin menghadapi lebih 

banyak tantangan dalam pelaksanaan pengawasan, yang dapat berdampak pada 

penurunan nilai perusahaan. 

Berdasarkan  penelitian oleh (Andrinaldo dkk., 2024) menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan yang solid seperti ROE yang tinggi, dapat memoderasi 

hubungan antara komite audit dan nilai perusahaan dengan cara meningkatkan 

efektivitas pengawasan yang dilakukan. Kinerja keuangan yang baik juga 
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menunjukkan pengelolaan yang lebih efisien, yang dapat memperkuat pengaruh 

positif dari komite audit terhadap keputusan manajerial yang berdampak pada 

nilai perusahaan. Sehingga dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H6: kinerja keuangan berpengaruh dalam memoderasi komite audit 

terhadap nilai perusahaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

merupakan penelitian yang menekankan pada pengujian hipotesis-hipotesis melalui 

pengukuran variabel-variabel penelitian dalam angka (quantitative) dalam 

melakukan analisis data dengan prosedur statistik yang sesuai kebutuhan penelitian, 

sehingga dapat menguji kebenaran dan hipotesis penelitian dan membuat 

kesimpulan atas hasil pengujian (efferin., 2008:48) metode penelitian yang 

digunakan bertujuan untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh dari modal 

intelektual, dewan komisaris independen dan komite audit terhadap nilai 

perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

sub sektor barang perindustrian yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Menurut Sunyoto (2013:21) sumber data pada suatu penelitian terdiri dari 

data primer dan data sekuneder. Data sekunder merupakan sumber data dalam 

penelitian ini. Data sekunder menurut (Efferin., 2008) adalah data yang tersedia 

pada pihak ketiga dan telah diolah lebih lanjut oleh suatu lembaga dalam bentuk 

gambar, grafik, diagram, tabel, dan lainnnya sehingga lebih informatif untuk 

digunakan oleh pihak lain. Data Sekunder pada penelitian ini adalah laporan 

keuangan perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2020-2023 yang diambil melalui situs web Bursa Efek Indonesia yaitu 
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https://www.idx.co.id/id  situs web perusahaan-perusahaan Sub-sektor Barang 

Perindustrian, dan situs situs lain yang dibutuhkan. 

3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi berkaitan dengan objek atau subjek, dan jumlah keseluruhan dalam 

suatu penelitian berupa orang, benda, peristiwa, dan institusi. Dalam penelitian 

kuantitatif, populasi ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.(marinu waruwu, 

2023) 

Beberapa pendapat ahli tentang populasi. Menurut darmanah (2019), 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. 

Definisi lain mengungkapkan populasi bukan hanya orang, tetapi obyek dan benda-

benda alam lain dan keseluruhan karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau 

obyek marinu waruwu, (2023) dengan demikian, populasi sebagai objek penelitian 

yang memiliki karakteristik atau sifat tertentu yang ditetapkan peneliti berdasarkan 

tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini, populasi yang diambil adalah seluruh perusahaan sub-

sektor barang perindustrian yang terdaftar di bursa efek indonesia pada periode 

tahun 2021 hingga 2023, yang berjumlah 33 perusahan. Alasan memilih perusahaan 

sub sektor barang perindustrian yang terdaftar di bursa efek tahun 2021-2023 

karena tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan gambaran terbaru mengenai 

kondisi perusahaan-perusahaan sub sektor barang perindustrian selama tiga tahun 

terakhir. 

https://www.idx.co.id/id
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Tabel 3.1 Daftar Perusahaan Populasi 

 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 

2 AMIN PT Ateliers Mecaniques D Indonesie Tbk. 

3 APII PT Arita Prima Indonesia Tbk. 

4 ARKA PT Arkha Jayanti Persada Tbk. 

5 ARNA Arwana Citramulia Tbk 

6 CAKK PT Cahayaputra Asa Keramik Tbk 

7 CCSI PT Communication Cable Systems Indonesia Tbk. 

8 CTTH Citatah Tbk 

9 GPSO PT Geoprima Solusi Tbk 

10 HEXA PT Hexindo Adiperkasa Tbk 

11 HOPE PT Harapan Duta Pertiwi Tbk. 

12 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 

13 IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk 

14 INTA Intraco Penta Tbk 

15 JECC Jembo Cable Company Tbk 

16 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 

17 KBLM Kabelindo Murni Tbk 

18 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

19 KOBX Kobexindo Tractors Tbk 

20 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 

21 KPAL PT Steadfast Marine Tbk 

22 KRAH PT Grand Kartech Tbk 

23 KUAS PT Ace Oldfields Tbk 

24 LABA PT Green Power Group Tbk 

25 MARK PT Mark Dynamics Indonesia Tbk. 
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26 MLIA Mulia Industrindo Tbk 

27 SCCO PT Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk 

28 SINI PT Singaraja Putra Tbk 

29 SKRN PT Superkrane Mitra Utama Tbk 

30 SPTO PT Surya Pertiwi Tbk 

31 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 

32 UNTR United Tractors Tbk 

33 VOKS Voksel Electric Tbk 

Sumber: data idx diolah 2025 

3.3.2 Sampel 

Metode sampling yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

nonprobability sampling menggunakan pendekatan purposive sampling. 

Chandrarin, (2017) Purposive sampling yaitu metode penyampelan dengan 

berdasar pada kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Penggunaan 

metode purposive sampling dipilih karena tidak semua sampel memenuhi kriteria 

yang relevan dengan fenomena penelitian. Dengan demikian, peneliti memilih 

metode purposive sampling yang menetapkan pertimbangan atau kriteria khusus 

yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang terlibat dalam penelitian ini. 

Adapun kriteria yang dijadikan sampel penelitian yaitu:  

1. Perusahaan sektor keuangan sub sektor barang perindustrian yang tercatat pada 

bursa efek indonesia periode 2020-2023 (kriteria 1/k2) 

2. Perusahaan sektor keuangan sub sektor barang perindustrian yang menerbitkan 

laporan keuangan lengkap secara berturut-turut pada bursa efek indonesia periode 

2021-2023 (kriteria 2/k2) 
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Tabel 3.2 Kriteria Pemilihan Sampel 

No Keterangan penentuan sampel penelitian Jumlah 

1. Jumlah populasi perusahaan sub-sektor barang 

perindustrian yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 

2021-2023 

33 

2. Perusahaan sub-sektor barang perindustrian yang tidak 

menerbitkan laporan tahunan (annual report) secara 

berturut-turut tahun 2021-2023 

(6) 

 Total sampel yang digunakan 27 

 Total observasi (27 x 3) 81 

 

Berdasarkan pemilihan sampel dari kriteria tersebut maka terdapat 27 

perusahaan yang akan digunakan sebagai sampel penelitian ini, yaitu: 

 

Tabel 3.3 Daftar Perusahaan sampel 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 

2 AMIN PT Ateliers Mecaniques D Indonesie Tbk. 

3 APII PT Arita Prima Indonesia Tbk. 

4 ARKA PT Arkha Jayanti Persada Tbk. 

5 ARNA Arwana Citramulia Tbk 

6 CAKK PT Cahayaputra Asa Keramik Tbk 

7 CTTH Citatah Tbk 

8 GPSO PT Geoprima Solusi Tbk 

9 HEXA PT Hexindo Adiperkasa Tbk 

10 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 
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11 IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk 

12 INTA Intraco Penta Tbk 

13 JECC Jembo Cable Company Tbk 

14 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 

15 KBLM Kabelindo Murni Tbk 

16 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

17 KOBX Kobexindo Tractors Tbk 

18 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 

19 KUAS PT Ace Oldfields Tbk 

20 LABA PT Green Power Group Tbk 

21 MARK PT Mark Dynamics Indonesia Tbk. 

22 MLIA Mulia Industrindo Tbk 

23 SCCO PT Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk 

24 SKRN PT Superkrane Mitra Utama Tbk 

25 SPTO PT Surya Pertiwi Tbk 

26 UNTR United Tractors Tbk 

27 VOKS Voksel Electric Tbk 

Sumber: data idx diolah 2025 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan metode penelitian kepustakaan dan pengumpulan dokumentasi, yaitu 

penggunaan data sekunder yang merupakan dokumen-dokumen yang sudah ada. 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengumpulkan seluruh data 

sekunder dan seluruh informasi yang digunakan seperti laporan keuangan dan 

laporan tahunan perusahaan. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara 

menelusuri laporan tahanan dan laporan keiberlanjutan perusahaan yang terpilih 

menjadi sampel di website BEI yaitu http://www.idx.co.id/  dan situs perusahaan-

http://www.idx.co.id/
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perusahaan asuransi, Sedangkan metode penelitian kepustakaan, yaitu mengolah 

jurnal, artikel, literatur serta media tertulis yang berkaitan dengan topik 

pembahasan dalam penelitian ini. 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

3.5.1 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini yaitu nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan merupakan tingkat keberhasilan suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuan perusahaan (Hery, 2017:217) 

Model pengukuran nilai perusahaan yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan Tobin’s Q. Rasio ini dikembangkan oleh Profesor James Tobin pada 

tahun 1967. Rasio ini menunjukkan nilai pengembalian dari jumlah yang 

diinvestasikan sesuai dengan estimasi pasar keuangan masa kini. Tobin’s Q 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

Dimana :  MVE  = Harga saham  

Debt  = Hutang  

TA  = Total Aset 

 Sumber : Harmono (2018) 

 

Tobin′ s Q = 
𝑴𝑽𝑬+𝑫𝒆𝒃𝒕 

𝑻𝑨
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3.5.2 Variabel Independen (Variabel Bebas) 

3.5.2.1 Modal Intelektual 

Menurut Ulum (2009:23) modal intelektual seringkali didefinisikan sebagai 

sumber daya pengetahuan dalam bentuk karyawan, pelanggan, proses atau 

teknologi yang mana perusahaan dapat menggunakannya dalam proses penciptaan 

nilai bagi perusahaan 

Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat modal intelektual pada 

penelitian ini yaitu Value Added Intellectual Capital (VAIC) untuk mengukur 

modal intelektual (Pulic, 1998). Model VAIC memiliki beberapa komponen utama 

yaitu Human Capital (HC), Employee Capital (CE), Structure Capital (SC), dan 

diukur dengan Value Added (VA) dengan rumus indikator sebagai berikut:  

Value Added 

VA = OUT - IN 

VA  = Nilai Tambah/Value  

added OUT     = Total Pendapatan dan penjualan  

IN  = Biaya yang terkait dengan penjualan, selain upah, dan 

kesejahteraan karyawan 

Value Added Capital Employed (VACA)  

Kemampuan perusahaan untuk mengelola sumber daya fisiknya diukur 

dengan VACA, yang menggunakan rumus berikut untuk mengubah aset fisik 

menjadi nilai finansial: 
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VACA = VA / CE 

VA = Nilai Tambah/Value added 

CE = Capital Employed dari nilai ekuitas dan jumlah asset 

Value Added Human Capital (VAHU) 

Interpretasi VAHU untuk menilai derajat VA perusahaan dengan total 

biaya tenaga kerja yang dikeluarkan menggunakan rumus: 

VAHU = VA/HC 

VA = Nilai Tambah/Value added  

HC = Human Capital adalah beban gaji  

Structur Capital Value Added (SCVA)  

SCVA menghitung kontribusi modal struktural terhadap nilai perusahaan. 

Indikator pengukur SC berbeda dari rumus sebelumnya dan menginterpretasikan 

nilai HC dengan rumus:  

SCVA = SC/VA 

VA = Nilai Tambah/Value added  

SC = nilai VA – nilai HC  
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Pengukuran modal intelektual dengan VAIC adalah dengan 

menggabungkan semua rumus:  

  

    Sumber: Pulic (1999). 

3.5.2.2 Dewan Komisaris Independen 

Menurut peraturan otoritas jasa keuangan nomor 33/POJK.04/2014 tentang 

direksi dan dewan komisaris emiten atau perusahaan publik, komisaris independen 

adalah anggota dewan oomisaris yang berasal dari luar emiten atau Perusahaan 

Publik dan memenuhi persyaratan sebagai komisaris independen.  

Komisaris Independen diukur dengan:  

 

 

 

Sumber: (Wardani, 2019) 

3.5.2.3 Komite Audit 

Menurut Effendi (2021:21) Komite Audit juga bisa disebut sebagai 

perpanjangan tangan dari dewan komisaris, yang bertugas menjalankan fungsi 

pengawasan terhadap direksi. 

 Komite audit diukur dengan:  

 

 

Sumber:  (Pranyoto & Fionita, 2023) 

VAIC = VACA + VAHU + SCVA 

 

DKI = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 X 100% 

KA= Jumlah komite audit perusahaan 
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3.5.2.4 Kinerja Keuangan 

Menurut Rahayu (2012:7), kinerja keuangan merupakan keberhasilan, 

prestasi atau kemampuan kerja perusahaan dalam rangka penciptaan nilai bagi 

perusahaan atau pemilik modal dengan cara-cara yang efektif dan efisien. 

Model pengukuran nilai perusahaan yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan ROE .  

  

    Sumber : Rahayu (2012) 

3.6 Pengukuran Variabel 

Tabel 3.4 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Pengukuran Skala 

1 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Nilai perusahaan merupakan 

tingkat keberhasilan suatu 

perusahaan dalam mencapai 

tujuan perusahaan (Hery, 

2017:217) 

Tobin′ s Q  

= 
𝑀𝑉𝐸+𝐷𝑒𝑏𝑡 

𝑇𝐴
 

Sumber :  Harmono (2018)  

Rasio 

2 

Modal 

Intelektual  

(X1) 

Menurut Ulum (2009:23) modal 

intelektual seringkali didefinisikan 

sebagai sumber daya pengetahuan 

dalam bentuk karyawan, 

pelanggan, proses atau teknologi 

yang mana perusahaan dapat 

menggunakannya dalam proses 

penciptaan nilai bagi perusahaan. 

VAIC™ = VACA + VAHU + 

STVA  

Sumber : Pulic (1999). 

Rasio 

3 
Dewan 

Komisaris 

Menurut peraturan otoritas jasa 

keuangan nomor 

33/POJK.04/2014 tentang direksi 

Dewan Komisaris Independen 

= (Jumlah Dewan Komisaris 

Rasio 

ROE = 
𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔  X 100% 
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Independe

n  

(X2) 

dan dewan komisaris emiten atau 

perusahaan publik, komisaris 

independen adalah anggota dewan 

oomisaris yang berasal dari luar 

emiten atau Perusahaan Publik dan 

memenuhi persyaratan sebagai 

komisaris independen. 

Independen) / (Jumlah Dewan 

Komisaris) x 100%  

Sumber: (Wardani, 2019) 

4 
Komite 

Audit (X3) 

Menurut Effendi (2021:21) 

Komite Audit juga bisa disebut 

sebagai perpanjangan tangan dari 

dewan komisaris, yang bertugas 

menjalankan fungsi pengawasan 

terhadap direksi. 

KA = (Jumlah komite audit 

perusahaan) 

Sumber:  :  (Pranyoto & 

Fionita, 2023) 

Rasio 

5 

Kinerja 

Keuangan 

(Z) 

Menurut Fahmi (2012), kinerja 

keuangan adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan 

telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik 

dan benar. 

ROE= 
𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔  

Sumber:  Rahayu (2012)  

Rasio 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Metode analisis data adalah teknik untuk mengolah data yang telah 

dikumpulkan, sehingga bisa memberikan interpretasi terhadap hasil pengolahan 

data yang digunakan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan. Dalam 

penelitian ini analisis data yang diterapkan adalah regresi data panel, yang akan 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Eviews 12. Sebelum melakukan analisis 

regresi, data yang digunakan harus memenuhi empat uji asumsi klasik untuk model 
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regresi, yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. 

3.7.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah alat statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara menjelaskan atau mendeskripsikan data secara umum atau 

berdasarkan generalisasi (Paramita et al., 2021:76). Statistik deskriptif mencakup 

penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, piktogram, serta 

penghitungan modus, mean, dan median (ukuran tendensi sentral). Selain itu, juga 

meliputi perhitungan desil, persentil, dan penyebaran data melalui rata-rata, standar 

deviasi, dan persentase. Statistik deskriptif menjelaskan nilai rata-rata (mean) dari 

data, standar deviasi untuk mengukur variasi data terhadap rata-rata, nilai minimum 

sebagai nilai terendah yang diteliti, dan nilai maksimum sebagai nilai tertinggi yang 

diteliti. 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik atas data yang diolah perlu dilakukan pengujian 

analisis regresi terhadap hipotesis penelitian terdahulu. Pengujian asumsi klasik 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau berada dalam 

sebaran normal (Ghozali, 2017:145). Dalam penelitian ini akan digunakan uji 

Jarque Bera (JB). Pengujian dengan uji Jarque Bera dilihat dengan membandingkan 

nilai probabilitas JB (Jarque-Bera) hitung dengan nilai alpha 0,05 (5%). Jika hasil 
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uji Jarque Bera > dari nilai probabilitas pada α = 0,05, maka artinya data 

berdistribusi normal. Sedangkan jika hasil uji jarque bera < nilai probabilitas pada 

α = 0,05, maka yang berarti data tidak berdistribusi normal. 

 

2. Uji multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan bertujuan untuk melihat apakah ada korelasi 

antar variabel bebas pada model regresi yang dilakukan. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak ada korelasi diantara variabel bebas. Uji multikolineritas dapat 

dideteksi dengan melihat hasil korelasi antara dua variabel independen yang 

melebihi 0,80 dapat menjadi pertanda bahwa multikolinearitas merupakan masalah 

serius (Ghozali, 2017:73) 

3. Uji heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. 

Uji heterokedastisitas dapat dideteksi dengan uji Glejser, yaitu dengan cara 

meregresikan variabel independen dengan nilai absolut residual. Jika semua 

memiliki variabel bebas profitabilitas signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak ada heterokedastisitas. Sebaliknya jika ada variabel 

bebas memiliki probabilitas signifikan < 0,05 dapat disimpulkan bahwa model 

regresi terdapat heterokedastisitas (Ghozali, 2017:90). 
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4. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2017:121) uji autokorelasi dilakukan untuk menguji 

apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 dalam model regresi linier. Uji ini biasanya ditemukan 

ketika data yang dimiliki merupakan data runtut waktu (time series). Uji 

autokorelasi dapat dideteksi menggunakan uji Durbin Watson (DW). Pengambilan 

keputusan ada tidaknya autokorelasi: 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No desicison dl < d < du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negatif No desicison 4 – du < d < 4 – dl 

Tidak ada autokorelasi positif atau 

negatif 

Tidak ditolak du < d < 4 – du 

 

3.7.3 Model Estimasi Data Panel 

1. Common Effect Model 

Model yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah model 

Common Effect Model. Hal ini disebabkan karena model ini hanya menggabungkan 

data time series dan cross section tanpa melihat adanya perbedaan dalam dimensi 
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waktu. Maka dengan metode ini dapat menggunakan pendekatan Ordinary Least 

Square (OLS) (Basuki & Prawoto, 2019:252). 

2. Fixed Effect Model 

Fixed Effect Model mengasumsikan bahwa adanya perbedaan antar individu 

dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Teknik yang digunakan untuk 

mengestimasi data panel model Fixed Effects adalah teknik variable dummy untuk 

melihat adanya perbedaan intersep antar perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi 

karena perbedaan budaya kerja, manajerial, dan insentif. Namun demikian slopnya 

sama antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least 

Squares Dummy Variable (LSDV) (Basuki & Prawoto, 2019:253).  

3. Random Effect Model 

Random Effect Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel 

gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model 

ini perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms masing-masing perusahaan. 

Keuntungan menggunkan model ini yaitu menghilangkan heteroskedastisitas. 

Model ini juga disebut dengan Error Component Model (ECM) atau teknik 

Generalized Least Square (GLS) (Basuki & Prawoto, 2019:253). 

3.7.4 Pemilihan Model Data Panel 

1. Uji Chow 

Chow test merupakan pengujian yang digunakan untuk menentukan model 

antara Common Effect (CE) ataukah Fixed Effect (FE) yang paling tepat digunakan 

dalam mengestimasi data panel (sugiyanto, 2022:104). Apabila hasil: 
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H0: Common Effect (CE) 

 H1: Fixed Effect (FE) 

2. Uji Hausman  

Hausman test adalah pengujian yang digunakan untuk menetukan apakah 

model Fixed Effect atau Random Effect yang paling tepat digunakan dalam 

mengestimasi data panel (sugiyanto, 2022:105).  

Apabila Hasil:  

H0: Random Effect (RE)  

H1: Fixed Effect (FE) 

3. Lagrange Multipler (LM) Test 

Lagrange Multiplier (LM) merupakan uji untuk mengetahui model antara 

Random Effect lebih baik daripada metode Common Effect (PLS) untuk digunakan 

dalam mengestimasi data panel (Sugiyanto dkk., 2022:105).  

Apabila Hasil:  

H0: Common Effect (CE)  

H1: Random Effect (RE) 

3.7.5 Analisis Regresi Moderasi  

Analisis regresi moderasi (MRA) merupakan persamaan regresi yang 

mengandung pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan analisis 

regresi moderasi data panel adalah sebagai berikut: 
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NP= β1MI+ β2DKI + β3KA + β4MI*KK + β5DKI*KK+ β6KA*KK + εit  

Keterangan: 

NP = Nilai Perusahaan 

MI = Modal Intelektual 

DKI= Dewan Komisaris Independen 

KA = Komite Audit 

MI*KK   = Variabel interaksi 1 

DKI*KK = Variabel interaksi 2  

KA*KK  = Variabel interaksi 3 

3.7.6 Uji Hipotesis 

1.Uji T 

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2017:57).  

Kriteria dalam pengujian ini yaitu: 

a. Nilai sig. < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel 

dependen.  
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b. Nilai sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini menunjukkan tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

2. Uji F 

Uji F-statistik pada dasarnya menunjukkan apakah seluruh variael bebas 

atau terikat dalam model mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel terikat. 

(Ghozali, 2018 : 181)  

Kriteria keputusannya adalah sebagai berikut :  

1. Apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel atau probabilitas lebih kecil dari taraf 

signifikansi (Sig < 0,05) maka model penelitian dapat digunakan atau model 

tersebut sesuai.  

2. Apabila Fhitung lebih rendah dari Ftabel atau probabilitas lebih besar dari taraf 

signifikansi (Sig > 0,05) maka model penelitian tidak dapat digunakan atau model 

tersebut tidak sesuai.  

Bandingkan nilai Fhitung dengan nilai F sesuai tabel. Jika nilai F hitung lebihbesar 

dari nilai F yang diberikan pada tabel, maka model penelitian tersebut benar 

3.   Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

Koefisien determinasi pada dasarnya dilakukan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan suatu model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai 

koeifisien determinasi dinyatakan dalam presentase berkisar antara 0 < 𝑅 2< 1. Jika 

nilai 𝑅 2 = 0 berarti tidak ada hubungan antar variabel. Jika nilai 𝑅 2 kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
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dependen sangat terbatas. Jika nilai 𝑅 2 mendekati 1 berarti variabel-variabel 

independen sudah menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Jika 𝑅 2 = 1 berarti antar variabel memiliki  

hubungan yang sempurna (Ghozali, 2017:55) 
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BAB V  

PENUTUP 

4.3 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Modal Intelektual, 

Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan dengan 

Kinerja Keuangan sebagai variabel moderasi pada perusahaan sub-sektor barang 

perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Berdasarkan 

hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel modal intelektual tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa modal intelektual masih dianggap rendah oleh  

pasar yang cenderung menilai dari segi kekayaan finansial dibandingkan 

dengan kekayaan intelektual. Pengungkapan  modal  intelektual  juga  masih  

tergolong  rendah  sehingga  tidak  dapat mencerminkan nilai perusahaan. 

2. Variabel dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hal tersebut dikarenakan keberadaan  komisaris  independen 

hanya   sebagai   formalitas   untuk memenuhi regulasi dari otoritas jasa 

keuangan    sehingga    komisaris independen   tidak   melaksanakan fungsi   

monitoring   dengan   baik. 

3. Variabel komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Menunjukkan 

bahwa semakin efektif peran komite audit, maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan. 

4. Variabel kinerja keuangan tidak mampu memoderasi pengaruh modal 

intelektual terhadap nilai perusahaan. 
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5. Variabel kinerja keuangan tidak mampu memoderasi pengaruh dewan 

komisaris independen terhadap nilai perusahaan. 

6. Variabel kinerja keuangan mampu memoderasi pengaruh komite audit 

terhadap nilai perusahaan. 

4.4 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang telah 

dijabarkan di atas. Maka peneliti ingin memberikan saran yang diharapkan dapat 

berguna kepada: 

1. Bagi Akademis 

Untuk kalangan akademis, diharapkan dari hasil penelitian ini selanjutnya 

dapat digunakan sebagai bahan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang memiliki judul dan tema penelitian yang sama. 

2. Bagi Perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan jumlah komisaris independen 

untuk memastikan objektivitas dan meningkatkan nilai perusahaan. 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang 

mempengaruhi kecepatan publikasi laporan keuangan tahunan seperti 

ukuran  perusahaan, leverage,kebijakan dividen dan menggunakan 

variabel moderasi lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

b. Untuk penelitian selanjutnya agar menambah tahun penelitian yang lebih 

panjang dan memperluas cakupan objek penelitian, sehingga semakin 
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besar kesempatan untuk memberikan gambaran hasil bagi penelitian yang 

dapat digeneralisasikan. 

c. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan model dan 

indikator yang berbeda dari penelitian ini agar hasil yang diperoleh 
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LAMPIRAN



 

 

 

Lampiran 1 Modal Intelektual (X1) 

 

NO 
KODE 

PERUSAHAAN 
NAMA NAMA PERUSAHAAN TAHUN VACA VAHU STVA VAIC 

 

1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 

2021 0,3856 1,6123 0,3798 2,3777  

2022 0,3816 2,3451 0,5736 3,3002  

2023 0,3553 2,3404 0,5727 3,2684  

2 AMIN PT Ateliers Mecaniques D Indonesie Tbk. 

2021 -0,2525 -3,9084 1,2559 -2,9050  

2023 0,1405 2,2818 0,5618 2,9841  

2023 0,1555 3,0911 0,6765 3,9230  

3 APII PT Arita Prima Indonesia Tbk. 

2021 0,2676 1,6910 0,4086 2,3672  

2022 0,2563 1,7447 0,4268 2,4278  

2023 0,2955 1,7593 0,4316 2,4865  

4 ARKA PT Arkha Jayanti Persada Tbk. 

2021 -0,5420 -5,0443 1,1982 -4,3880  

2022 0,1095 2,0423 0,5104 2,6622  

2023 0,2164 3,9914 0,7495 4,9573  

5 ARNA Arwana Citramulia Tbk 

2021 0,2713 2,9661 0,6629 3,9002  

2022 0,4888 5,8310 0,8285 7,1482  

2023 0,3903 4,5063 0,7781 5,6746  

6 CAKK PT Cahayaputra Asa Keramik Tbk 

2021 0,0892 2,0338 0,5083 2,6313  

2022 0,0814 1,9896 0,4974 2,5684  

2023 -0,0382 -0,8462 2,1818 1,2974  
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7 CTTH Citatah Tbk 

2021 0,3730 5,6400 0,8227 6,8357  

2022 0,5603 8,4055 0,8810 9,8469  

2023 0,3914 6,8035 0,8530 8,0479  

8 GPSO PT Geoprima Solusi Tbk 

2021 0,1462 2,4837 0,5974 3,2273  

2022 0,1630 2,6396 0,6212 3,4237  

2023 0,1516 2,4848 0,5976 3,2340  

9 HEXA PT Hexindo Adiperkasa Tbk 

2021 0,1637 1,9738 0,4934 2,6308  

2022 0,6936 5,7491 0,8261 7,2688  

2023 0,7250 5,2307 0,8088 6,7645  

10 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 

2021 0,2205 0,8765 -0,1409 0,9560  

2022 0,3188 0,9605 -0,0411 1,2381  

2023 0,4523 1,2103 0,1737 1,8363  

11 IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk 

2021 0,2059 1,7645 0,4333 2,4037  

2022 0,2164 2,2167 0,5489 2,9819  

2023 0,2849 1,8033 0,4455 2,5336  

12 INTA Intraco Penta Tbk 

2021 -0,0131 -0,1442 7,9341 7,7767  

2022 0,0536 0,6771 -0,4770 0,2536  

2023 0,0764 1,6416 0,3908 2,1088  

13 JECC Jembo Cable Company Tbk 

2021 -0,0144 -0,2597 4,8499 4,5757  

2022 0,1896 3,3749 0,7037 4,2681  

2023 0,2483 4,2030 0,7621 5,2134  

14 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 

2021 0,0882 3,4205 0,7076 4,2163  

2022 0,1047 2,8547 0,6497 3,6091  

2023 0,1551 3,7963 0,7366 4,6879  

15 KBLM Kabelindo Murni Tbk 2021 0,0850 2,8905 0,6540 3,6295  
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2022 0,1197 3,7816 0,7356 4,6369  

2023 0,1427 3,8344 0,7392 4,7164  

16 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

2021 0,5902 1,0936 0,0856 1,7693  

2022 0,1565 1,8987 0,4733 2,5286  

2023 0,1091 1,2780 0,2175 1,6046  

17 KOBX Kobexindo Tractors Tbk 

2021 0,3781 2,4286 0,5882 3,3950  

2022 0,2514 1,7157 0,4171 2,3843  

2023 0,2025 1,2885 0,2239 1,7149  

18 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 

2021 0,2772 3,7756 0,7351 4,7879  

2022 1,1089 3,4973 0,7141 5,3202  

2023 0,5887 4,0685 0,7542 5,4114  

19 KUAS PT Ace Oldfields Tbk 

2021 0,4621 4,7628 0,7900 6,0150  

2022 0,5816 4,6784 0,7863 6,0463  

2023 0,6198 4,5122 0,7784 5,9104  

20 LABA PT Green Power Group Tbk 

2021 -0,0743 -1,2362 1,8089 0,4984  

2022 0,0784 2,9287 0,6586 3,6657  

2023 0,0654 2,0907 0,5217 2,6777  

21 MARK PT Mark Dynamics Indonesia Tbk. 

2021 1,0317 3,6898 0,7290 5,4505  

2022 1,1774 3,7104 0,7305 5,6182  

2023 0,3955 3,4617 0,7111 4,5684  

22 MLIA Mulia Industrindo Tbk 

2021 1,3787 2,1425 0,5333 4,0545  

2022 0,5021 5,4922 0,8179 6,8122  

2023 0,3641 4,1512 0,7591 5,2743  

23 SCCO 2021 0,1580 7,2632 0,8623 8,2835  



 

 

 

101 

 

PT Supreme Cable Manufacturing & Commerce 

Tbk 

2022 0,1418 6,8898 0,8549 7,8864  

2023 0,1636 8,5867 0,8835 9,6339  

24 SKRN PT Superkrane Mitra Utama Tbk 

2021 0,2909 1,7440 0,4266 2,4615  

2022 0,5744 2,6225 0,6187 3,8156  

2023 0,6635 3,5514 0,7184 4,9333  

25 SPTO PT Surya Pertiwi Tbk 

2021 0,3691 5,9825 0,8328 7,1845  

2022 0,5499 5,6643 0,8235 7,0377  

2023 0,5420 6,0627 0,8351 7,4397  

26 UNTR United Tractors Tbk 

2021 1,1326 3,5044 0,7146 5,3517  

2022 1,7300 5,1100 0,8043 7,6443  

2023 2,3113 5,9614 0,8323 9,1050  

27 VOKS  Voksel Electric Tbk 

2021 0,2818 2,9683 0,6631 3,9131  

2022 0,2887 2,9595 0,6621 3,9103  

2023 0,5261 5,3530 0,8132 6,6923  

 



 

 

Lampiran 2 Dewan Komisaris Independen (X2) 

NO 
KODE 

PERUSAHAAN  
NAMA PERUSAHAAN TAHUN 

Dewan komisaris independen 

jumlah 
komisaris 

independen 

jumlah 
anggota 
dewan 

komisaris DKI 

1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 

2021 
2 6 

    
0,3333  

2022 
2 6 

    
0,3333  

2023 
2 6 

    
0,3333  

2 AMIN 
PT Ateliers Mecaniques D 

Indonesie Tbk. 

2021 
1 2 

    
0,5000  

2023 
1 2 

    
0,5000  

2023 
1 2 

    
0,5000  

3 APII 
PT Arita Prima Indonesia 

Tbk. 

2021 
1 3 

    
0,3333  

2022 
1 3 

    
0,3333  

2023 
1 3 

    
0,3333  

4 ARKA 
PT Arkha Jayanti Persada 

Tbk. 

2021 
2 3 

    
0,6667  

2022 
2 3 

    
0,6667  

2023 
2 3 

    
0,6667  

5 ARNA Arwana Citramulia Tbk 

2021 
2 4 

    
0,5000  

2022 
2 4 

    
0,5000  

2023 
2 4 

    
0,5000  

6 CAKK 
PT Cahayaputra Asa 

Keramik Tbk 

2021 
1 2 

    
0,5000  

2022 
1 3 

    
0,3333  

2023 
1 3 

    
0,3333  
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7 CTTH Citatah Tbk 

2021 
1 2 

    
0,5000  

2022 
1 2 

    
0,5000  

2023 
1 2 

    
0,5000  

8 GPSO PT Geoprima Solusi Tbk 

2021 
1 3 

    
0,3333  

2022 
1 3 

    
0,3333  

2023 
1 3 

    
0,3333  

9 HEXA 
PT Hexindo Adiperkasa 

Tbk 

2021 
1 2 

    
0,5000  

2022 
1 2 

    
0,5000  

2023 
1 2 

    
0,5000  

10 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 

2021 
1 3 

    
0,3333  

2022 
1 3 

    
0,3333  

2023 
1 3 

    
0,3333  

11 IMPC 
PT Impack Pratama 

Industri Tbk 

2021 
1 2 

    
0,5000  

2022 
1 2 

    
0,5000  

2023 
1 2 

    
0,5000  

12 INTA Intraco Penta Tbk 

2021 
1 3 

    
0,3333  

2022 
1 2 

    
0,5000  

2023 
1 2 

    
0,5000  

13 JECC 
Jembo Cable Company 

Tbk 

2021 
1 3 

    
0,3333  

2022 
1 3 

    
0,3333  

2023 
1 3 

    
0,3333  
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14 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 

2021 
2 5 

    
0,4000  

2022 
2 5 

    
0,4000  

2023 
2 5 

    
0,4000  

15 KBLM Kabelindo Murni Tbk 

2021 
2 4 

    
0,5000  

2022 
2 4 

    
0,5000  

2023 
2 4 

    
0,5000  

16 KIAS 
Keramika Indonesia 

Assosiasi Tbk 

2021 
1 3 

    
0,3333  

2022 
1 3 

    
0,3333  

2023 
1 3 

    
0,3333  

17 KOBX Kobexindo Tractors Tbk 

2021 
1 2 

    
0,5000  

2022 
2 3 

    
0,6667  

2023 
2 4 

    
0,5000  

18 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 

2021 
1 3 

    
0,3333  

2022 
1 3 

    
0,3333  

2023 
1 3 

    
0,3333  

19 KUAS PT Ace Oldfields Tbk 

2021 
1 3 

    
0,3333  

2022 
1 3 

    
0,3333  

2023 
1 3 

    
0,3333  

20 LABA 
PT Green Power Group 

Tbk 

2021 
1 3 

    
0,3333  

2022 
1 3 

    
0,3333  

2023 
1 3 

    
0,3333  
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21 MARK 
PT Mark Dynamics 

Indonesia Tbk. 

2021 
1 2 

    
0,5000  

2022 
1 2 

    
0,5000  

2023 
1 2 

    
0,5000  

22 MLIA Mulia Industrindo Tbk 

2021 
2 4 

    
0,5000  

2022 
2 4 

    
0,5000  

2023 
2 4 

    
0,5000  

23 SCCO 
PT Supreme Cable 

Manufacturing & 

Commerce Tbk 

2021 
2 4 

    
0,5000  

2022 
2 4 

    
0,5000  

2023 
2 4 

    
0,5000  

24 SKRN 
PT Superkrane Mitra 

Utama Tbk 

2021 
1 2 

    
0,5000  

2022 
1 2 

    
0,5000  

2023 
1 2 

    
0,5000  

25 SPTO PT Surya Pertiwi Tbk 

2021 
1 3 

    
0,3333  

2022 
1 3 

    
0,3333  

2023 
1 3 

    
0,3333  

26 UNTR United Tractors Tbk 

2021 
2 6 

    
0,3333  

2022 
2 6 

    
0,3333  

2023 
2 6 

    
0,3333  

27 VOKS  Voksel Electric Tbk 

2021 
2 7 

    
0,2857  

2022 
2 7 

    
0,2857  

2023 
2 7 

    
0,2857  
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Lampiran 3 Komite Audit (X3) 

NO 
KODE 

PERUSAHAAN 
NAMA PERUSAHAAN TAHUN 

JUMLAH KOMITE 
AUDIT  

1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

2 AMIN 
PT Ateliers Mecaniques D 

Indonesie Tbk. 

2021 3  

2023 3  

2023 3  

3 APII 
PT Arita Prima Indonesia 

Tbk. 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

4 ARKA 
PT Arkha Jayanti Persada 

Tbk. 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

5 ARNA Arwana Citramulia Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

6 CAKK 
PT Cahayaputra Asa 

Keramik Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

7 CTTH Citatah Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

8 GPSO PT Geoprima Solusi Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

9 HEXA PT Hexindo Adiperkasa Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

10 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

11 IMPC 
PT Impack Pratama Industri 

Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

12 INTA Intraco Penta Tbk 2021 3  
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2022 3  

2023 3  

13 JECC Jembo Cable Company Tbk 

2021 4  

2022 4  

2023 4  

14 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

15 KBLM Kabelindo Murni Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

16 KIAS 
Keramika Indonesia 

Assosiasi Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

17 KOBX Kobexindo Tractors Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

18 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

19 KUAS PT Ace Oldfields Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

20 LABA PT Green Power Group Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

21 MARK 
PT Mark Dynamics 

Indonesia Tbk. 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

22 MLIA Mulia Industrindo Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

23 SCCO 
PT Supreme Cable 

Manufacturing & Commerce 

Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

24 SKRN 
PT Superkrane Mitra Utama 

Tbk 

2021 3  

2022 3  
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2023 3  

25 SPTO PT Surya Pertiwi Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

26 UNTR United Tractors Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  

27 VOKS  Voksel Electric Tbk 

2021 3  

2022 3  

2023 3  
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Lampiran 4 Nilai Perusahaan(Y) 

 

NO 
NAMA 

EMITMEN 
TAHUN 

TOBIN'S Q 

Nilai kapitalisai 

saham (MVE) Total utang 

MVE + TOTAL 

UTANG Total ASET 

TOBIN'S 

Q 

1 
Asahimas Flat 

Glass Tbk 

2021 
         

1.926.960.000.000  

       

4.110.107.000.000  

       

6.037.067.000.000  

       

7.403.476.000.000  

         

0,81544  

2022 
         

2.408.700.000.000  

       

3.746.348.000.000  

       

6.155.048.000.000  

       

7.466.520.000.000  

         

0,82435  

2023 
         

2.560.600.000.000  

       

3.259.927.000.000  

       

5.820.527.000.000  

       

7.500.664.000.000  

         

0,77600  

2 

PT Ateliers 

Mecaniques D 

Indonesie 

Tbk. 

2021 
             

205.200.000.000  

          

209.059.609.099  

           

414.259.609.099  

          

350.375.482.319  

         

1,18233  

2023 
             

113.400.000.000  

          

165.028.829.275  

           

278.428.829.275  

          

311.496.780.738  

         

0,89384  

2023 
             

173.000.000.000  

          

168.880.405.973  

           

341.880.405.973  

          

323.052.524.991  

         

1,05828  

3 

PT Arita 

Prima 

Indonesia 

Tbk. 

2021 
             

296.909.760.000  

          

180.861.359.755  

           

477.771.119.755  

          

542.329.085.650  

         

0,88096  

2022 
             

211.924.720.000  

          

186.711.833.365  

           

398.636.553.365  

          

564.389.039.479  

         

0,70632  

2023 
             

201.167.120.000  

          

190.290.049.422  

           

391.457.169.422  

          

600.737.338.506  

         

0,65163  

4 2021 
               

80.000.000.000  

          

368.355.708.096  

           

448.355.708.096  

          

463.343.986.900  

         

0,96765  
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PT Arkha 

Jayanti 

Persada Tbk. 

2022 
               

40.000.000.000  

          

379.494.918.059  

           

419.494.918.059  

          

480.584.345.100  

         

0,87289  

2023 
             

100.000.000.000  

          

341.647.064.760  

           

441.647.064.760  

          

452.886.922.243  

         

0,97518  

5 

Arwana 

Citramulia 

Tbk 

2021 
         

5.873.144.780.800  

          

670.353.190.326  

       

6.543.497.971.126  

       

2.243.523.072.803  

         

2,91662  

2022 
         

7.304.723.821.120  

          

745.695.258.308  

       

8.050.419.079.428  

       

2.578.868.615.545  

         

3,12169  

2023 
         

4.882.051.599.040  

          

765.455.201.158  

       

5.647.506.800.198  

       

2.620.491.657.384  

         

2,15513  

6 

PT 

Cahayaputra 

Asa Keramik 

Tbk 

2021 
             

117.923.421.462  

          

198.462.402.663  

           

316.385.824.125  

          

441.223.941.897  

         

0,71706  

2022 
             

243.066.644.238  

          

195.448.110.526  

           

438.514.754.764  

          

447.970.072.779  

         

0,97889  

2023 
             

265.347.844.044  

          

265.347.844.044  

           

530.695.688.088  

          

466.022.798.636  

         

1,13878  

7 Citatah Tbk 

2021 
               

61.541.991.050  

          

485.369.802.098  

           

546.911.793.148  

          

689.921.046.453  

         

0,79272  

2022 
               

61.541.991.050  

          

539.457.360.678  

           

600.999.351.728  

          

712.262.467.657  

         

0,84379  

2023 
               

14.770.077.852  

          

540.348.546.178  

           

555.118.624.030  

          

751.633.765.958  

         

0,73855  

8 
PT Geoprima 

Solusi Tbk 

2021 
               

21.666.658.800  

             

13.454.157.301  

             

35.120.816.101  

             

63.233.820.863  

         

0,55541  

2022 
             

115.346.210.819  

             

10.923.269.079  

           

126.269.479.898  

             

61.117.189.903  

         

2,06602  

2023 
               

82.000.422.669  

             

11.420.478.402  

             

93.420.901.071  

             

62.573.997.855  

         

1,49297  
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9 

PT Hexindo 

Adiperkasa 

Tbk 

2021 
         

2.923.200.000.000  

       

1.193.603.518.613  

       

4.116.803.518.613  

       

3.733.778.770.228  

         

1,10258  

2022 
         

5.166.000.000.000  

       

2.079.809.797.624  

       

7.245.809.797.624  

       

4.371.395.642.922  

         

1,65755  

2023 
         

4.347.000.000.000  

       

4.482.022.118.545  

       

8.829.022.118.545  

       

6.978.711.069.440  

         

1,26514  

10 
Sumi Indo 

Kabel Tbk 

2021 
             

274.176.000.000  

          

403.733.797.101  

           

677.909.797.101  

       

1.374.042.115.942  

         

0,49337  

2022 
             

266.832.000.000  

          

635.782.614.286  

           

902.614.614.286  

       

1.593.019.900.000  

         

0,56661  

2023 
             

740.520.000.000  

          

737.778.196.970  

       

1.478.298.196.970  

       

1.798.352.712.121  

         

0,82203  

11 

PT Impack 

Pratama 

Industri Tbk 

2021 
             

123.254.250.000  

       

1.169.804.000.000  

       

1.293.058.250.000  

       

1.383.432.000.000  

         

0,93467  

2022 
             

173.659.200.000  

       

1.210.746.000.000  

       

1.384.405.200.000  

       

1.897.822.894.899  

         

0,72947  

2023 
             

210.561.780.000  

       

1.109.392.000.000  

       

1.319.953.780.000  

       

1.781.425.975.376  

         

0,74095  

12 
Intraco Penta 

Tbk 

2021 
             

227.387.581.496  

       

4.132.304.000.000  

       

4.359.691.581.496  

       

2.443.057.000.000  

         

1,78452  

2022 
             

247.451.191.628  

       

4.053.450.000.000  

       

4.300.901.191.628  

       

2.186.678.000.000  

         

1,96687  

2023 
             

167.196.751.100  

       

4.406.091.000.000  

       

4.573.287.751.100  

       

2.474.964.000.000  

         

1,84782  

13 
Jembo Cable 

Company Tbk 

2021 
             

914.760.000.000  

       

1.040.742.901.000  

       

1.955.502.901.000  

       

1.736.977.382.000  

         

1,12581  

2022 
             

746.928.000.000  

       

1.451.568.681.000  

       

2.198.496.681.000  

       

2.199.797.641.000  

         

0,99941  
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2023 
             

376.416.000.000  

       

1.369.447.284.000  

       

1.745.863.284.000  

       

2.162.295.387.000  

         

0,80741  

14 
KMI Wire and 

Cable Tbk 

2021 
         

1.122.025.829.960  

          

272.257.917.579  

       

1.394.283.747.539  

       

2.725.242.711.423  

         

0,51162  

2022 
         

1.258.271.823.598  

          

301.997.266.597  

       

1.560.269.090.195  

       

2.797.005.026.270  

         

0,55784  

2023 
         

1.354.445.466.166  

          

381.355.701.983  

       

1.735.801.168.149  

       

2.976.407.140.255  

         

0,58319  

15 
Kabelindo 

Murni Tbk 

2021 
             

253.120.000.000  

          

283.750.515.897  

           

536.870.515.897  

       

1.497.181.021.456  

         

0,35859  

2022 
             

273.280.000.000  

          

263.944.952.156  

           

537.224.952.156  

       

1.508.596.356.369  

         

0,35611  

2023 
             

293.440.000.000  

          

332.693.315.665  

           

626.133.315.665  

       

1.597.442.418.776  

         

0,39196  

16 

Keramika 

Indonesia 

Assosiasi Tbk 

2021 
             

746.455.000.000  

          

153.595.081.446  

           

900.050.081.446  

       

1.000.024.467.440  

         

0,90003  

2022 
             

746.455.000.000  

          

212.878.145.612  

           

959.333.145.612  

       

1.065.879.552.778  

         

0,90004  

2023 
             

223.936.500.000  

          

148.551.175.647  

           

372.487.675.647  

          

968.385.722.136  

         

0,38465  

17 
Kobexindo 

Tractors Tbk 

2021 
             

540.855.000.000  

          

810.939.320.000  

       

1.351.794.320.000  

       

1.165.326.900.000  

         

1,16001  

2022 
             

799.920.000.000  

       

1.477.138.580.000  

       

2.277.058.580.000  

       

1.846.627.660.000  

         

1,23309  

2023 
             

356.782.500.000  

       

3.024.437.352.869  

       

3.381.219.852.869  

       

3.504.469.145.665  

         

0,96483  

18 
Kokoh Inti 

Arebama Tbk 
2021 

             

156.934.997.120  

          

968.203.343.973  

       

1.125.138.341.093  

       

1.066.509.702.250  

         

1,05497  
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2022 
             

124.567.153.964  

       

1.071.886.158.666  

       

1.196.453.312.630  

       

1.066.509.702.251  

         

1,12184  

2023 
               

79.448.342.292  

       

1.061.620.523.867  

       

1.141.068.866.159  

       

1.066.509.702.252  

         

1,06991  

19 
PT Ace 

Oldfields Tbk 

2021 
               

28.080.000.000  

          

122.407.148.085  

           

150.487.148.085  

          

262.419.785.855  

         

0,57346  

2022 
               

71.104.448.250  

          

120.390.575.988  

           

191.495.024.238  

          

269.542.435.102  

         

0,71044  

2023 
               

67.226.023.800  

          

107.904.478.062  

           

175.130.501.862  

          

264.359.355.793  

         

0,66247  

20 

PT Green 

Power Group 

Tbk 

2021 
               

98.000.009.800  

               

6.527.163.025  

           

104.527.172.825  

             

67.925.616.555  

         

1,53885  

2022 
               

98.098.072.495  

               

7.620.127.633  

           

105.718.200.128  

             

66.268.642.560  

         

1,59530  

2023 
               

50.566.026.750  

               

3.905.317.100  

             

54.471.343.850  

             

66.268.642.560  

         

0,82198  

21 

PT Mark 

Dynamics 

Indonesia 

Tbk. 

2021 
         

2.923.830.000.000  

          

334.818.466.747  

       

3.258.648.466.747  

       

1.678.458.868.349  

         

1,94145  

2022 
         

2.793.000.227.850  

          

161.687.275.147  

       

2.954.687.502.997  

       

1.005.368.365.991  

         

2,93891  

2023 
         

2.451.000.199.950  

          

111.449.183.332  

       

2.562.449.383.282  

          

951.550.724.256  

         

2,69292  

22 

Mulia 

Industrindo 

Tbk 

2021 
         

2.923.830.000.000  

       

2.644.583.432.000  

       

5.568.413.432.000  

       

6.121.601.356.000  

         

0,90963  

2022 
         

3.472.875.000.000  

       

2.323.807.207.000  

       

5.796.682.207.000  

       

6.806.945.264.000  

         

0,85158  

2023 
         

2.897.370.000.000  

       

2.059.037.000.000  

       

4.956.407.000.000  

       

7.017.221.000.000  

         

0,70632  
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23 

PT Supreme 

Cable 

Manufacturing 

& Commerce 

Tbk 

2021 
         

2.138.067.360.000  

          

287.129.440.938  

       

2.425.196.800.938  

       

4.696.875.916.384  

         

0,51634  

2022 
         

1.778.296.410.000  

          

397.471.639.920  

       

2.175.768.049.920  

       

5.128.133.329.237  

         

0,42428  

2023 
         

1.685.783.880.000  

          

392.506.174.822  

       

2.078.290.054.822  

       

5.329.800.918.271  

         

0,38994  

24 

PT 

Superkrane 

Mitra Utama 

Tbk 

2021 
         

1.357.500.000.000  

          

891.807.342.528  

       

2.249.307.342.528  

       

1.449.009.069.102  

         

1,55231  

2022 
         

3.345.000.000.000  

       

1.112.737.665.685  

       

4.457.737.665.685  

       

1.712.138.681.353  

         

2,60361  

2023 
         

3.735.000.000.000  

       

2.063.210.716.778  

       

5.798.210.716.778  

       

2.925.890.854.697  

         

1,98169  

25 
PT Surya 

Pertiwi Tbk 

2021 
         

1.728.000.000.000  

       

1.090.591.747.487  

       

2.818.591.747.487  

       

3.143.458.650.849  

         

0,89665  

2022 
         

1.471.500.000.000  

       

1.008.510.478.795  

       

2.480.010.478.795  

       

3.116.150.805.162  

         

0,79586  

2023 
         

1.512.000.000.000  

       

1.008.062.728.819  

       

2.520.062.728.819  

       

3.237.655.784.669  

         

0,77836  

26 
United 

Tractors Tbk 

2021 
       

82.622.493.262.400  

    

40.738.599.000.000  

  

123.361.092.262.400  

  

112.561.356.000.000  

         

1,09595  

2022 
       

94.699.423.221.200  

    

50.964.395.000.000  

  

145.663.818.221.200  

  

140.478.220.000.000  

         

1,03691  

2023 
       

82.169.681.702.000  

    

69.992.685.000.000  

  

152.162.366.702.000  

  

154.028.248.000.000  

         

0,98789  

27 
Voksel Electric 

Tbk  

2021 
784.008.467.100 

     

1.987.396.259.911   

       

2.375.404.727.011 

       

2.893.167.569.270 0,94555         

2022 
577.628.760.705 

       

1.946.850.733.366 

       

2.524.479.494.071 

       

2.665.946.796.991 

        

0,94690   
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2023 
914.232.570.900 

       

1.887.266.483.419 

       

2.801.499.054.319 

       

2.623.144.891.155 

        

1,06800 
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Lampiran 5 Kinerja Keuangan (Z) 

NO 
KODE 

PERUSAHAAN 

NAMA 

PERUSAHAAN 
TAHUN 

RETURN ON EQUITY 

LABA BERSIH TOTAL EKUITAS ROE 

1 AMFG 
Asahimas Flat 

Glass Tbk 

2021 318.672.000.000 3.293.369.000.000 0,096762 

2022 437.370.000.000 3.720.172.000.000 0,117567 

2023 583.297.000.000 4.240.737.000.000 0,137546 

2 AMIN 

PT Ateliers 

Mecaniques D 

Indonesie Tbk. 

2021 -57.108.102.152 141.315.873.220 -0,404117 

2023 3.822.455.287 146.467.951.463 0,026098 

2023 5.248.828.652 154.172.119.018 0,034045 

3 APII 
PT Arita Prima 

Indonesia Tbk. 

2021 20.672.232.124 361.467.725.895 0,057190 

2022 14.054.281.418 377.677.206.114 0,037212 

2023 30.651.441.707 410.447.289.084 0,074678 

4 ARKA 

PT Arkha 

Jayanti Persada 

Tbk. 

2021 3.442.039.458 94.988.278.804 0,036236 

2022 6.110.063.988 101.089.427.041 0,060442 

2023 10.159.997.069 111.239.857.483 0,091334 

5 ARNA 
Arwana 

Citramulia Tbk 

2021 475.983.374.390 1.573.169.882.477 0,302563 

2022 581.557.410.601 1.833.173.357.237 0,317241 

2023 449.080.121.387 1.855.036.456.226 0,242087 

6 CAKK 

PT Cahayaputra 

Asa Keramik 

Tbk 

2021 12.299.444.152 240.446.800.104 0,051152 

2022 10.551.047.972 252.521.962.253 0,041783 

2023 -34.091.287.443 200.674.954.592 -0,169883 

7 CTTH Citatah Tbk 

2021 -21.904.831.658 204.551.244.355 -0,107087 

2022 -31.746.137.376 172.805.106.979 -0,183711 

2023 -9.827.886.039 211.285.219.780 -0,046515 
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8 GPSO 
PT Geoprima 

Solusi Tbk 

2021 -3.809.870.417 49.779.663.562 -0,076535 

2022 90.315.762 50.193.920.824 0,001799 

2023 28.782.267 51.153.519.453 0,000563 

9 HEXA 
PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk 

2021 373.002.907.405 2.415.466.327.314 0,154423 

2022 790.392.101.343 2.291.585.845.298 0,344911 

2023 777.500.973.382 2.496.688.950.894 0,311413 

10 IKBI 
Sumi Indo 

Kabel Tbk 

2021 -18.826.681.159 970.189.260.870 -0,019405 

2022 - 6.554.228.571 959.229.814.286 -0,006833 

2023 52.846.863.636 1.060.574.515.152 0,049829 

11 IMPC 
PT Impack 

Pratama Industri 

Tbk 

2021 188.611.979.146 1.688.362.494.886 0,111713 

2022 312.502.049.594 2.224.729.775.954 0,140467 

2023 440.542.975.412 1.413.211.360.590 0,311732 

12 INTA 
Intraco Penta 

Tbk 

2021 -466.986.000.000 1.689.247.000.000 -0,276446 

2022 - 98.923.000.000 1.866.772.000.000 -0,052991 

2023 -58.838.000.000 1.931.127.000.000 -0,030468 

13 JECC 
Jembo Cable 

Company Tbk 

2021 -47.179.855.000 696.234.482.000 -0,067764 

2022 57.625.088.000 748.228.960.000 0,077015 

2023 64.390.486.000 792.848.103.000 0,081214 

14 KBLI 
KMI Wire and 

Cable Tbk 

2021 93.371.439.103 2.452.984.793.844 0,038064 

2022 59.961.666.687 2.495.007.759.673 0,024033 

2023 114.573.714.867 2.595.051.438.272 0,044151 

15 KBLM 
Kabelindo 

Murni Tbk 

2021 -12.999.702.678 1.213.430.505.559 -0,010713 

2022 30.497.463.746 1.244.651.404.213 0,024503 

2023 30.765.969.026 1.264.749.103.111 0,024326 

16 KIAS 2021 -5.554.727.386 846.429.385.994 -0,006563 
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Keramika 

Indonesia 

Assosiasi Tbk 

2022 6.553.870.572 853.001.407.166 0,007683 

2023 
- 33.921.186.198 819.834.546.489 -0,041376 

17 KOBX 
Kobexindo 

Tractors Tbk 

2021 193.277.914.238 354.387.580.000 0,545386 

2022 66.142.012.015 505.675.992.290 0,130799 

2023 -84.833.097.153 480.031.792.796 -0,176724 

18 KOIN 
Kokoh Inti 

Arebama Tbk 

2021 -27.840.100.544 983.063.582.770 -0,028320 

2022 -73.270.055.868 258.413.305.280 -0,283538 

2023 -75.121.278.267 491.724.654.420 -0,152771 

19 KUAS 
PT Ace 

Oldfields Tbk 

2021 6.178.640.735 140.012.637.770 0,044129 

2022 7.864.937.767 149.151.859.114 0,052731 

2023 9.505.923.347 156.454.877.731 0,060758 

20 LABA 
PT Green Power 

Group Tbk 

2021 19.313.034.547 61.398.453.530 0,314552 

2022 -4.544.715.678 58.648.514.927 -0,077491 

2023 -3.938.779.936 54.709.757.491 -0,071994 

21 MARK 

PT Mark 

Dynamics 

Indonesia Tbk. 

2021 392.149.133.254 743.640.411.602 0,527337 

2022 243.093.147.629 409.472.441.871 0,593674 

2023 156.038.746.839 743.640.411.602 0,209831 

22 MLIA 
Mulia 

Industrindo Tbk 

2021 652.406.101.000 604.133.819.000 1,079903 

2022 853.707.145.000 4.483.138.057.000 0,190426 

2023 214.558.465.000 4.958.184.254.000 0,043274 

23 SCCO 

PT Supreme 

Cable 

Manufacturing 

2021 140.694.706.122 4.402.697.364.241 0,031956 

2022 106.708.261.439 4.730.661.689.317 0,022557 

2023 237.535.948.534 4.937.294.743.449 0,048111 
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& Commerce 

Tbk 

24 SKRN 

PT Superkrane 

Mitra Utama 

Tbk 

2021 3.894.737.866 557.201.726.574 0,006990 

2022 90.248.176.654 599.401.015.668 0,150564 

2023 217.182.327.415 862.680.137.919 0,251753 

25 SPTO 
PT Surya 

Pertiwi Tbk 

2021 223.780.364.408 2.052.866.903.362 0,109009 

2022 225.044.549.724 1.451.642.685.160 0,155028 

2023 274.951.561.683 1.579.185.121.572 0,174110 

26 UNTR 
United Tractors 

Tbk 

2021 10.608.267.000.000 26.257.514.000.000 0,404009 

2022 22.993.673.000.000 29.022.315.000.000 0,792276 

2023 22.130.096.000.000 25.342.892.000.000 0,873227 

27 VOKS 
Voksel Electric 

Tbk 

2021 - 181.431.100.362 813.016.230.860 -0,223158 

2022 - 168.500.583.538 647.907.556.260 -0,260069 

2023 18.018.052.302 705.621.270.119 0,025535 
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Lampiran 6 Tabulasi data 

KODE TAHUN MI DKI KA NP KK MI_KK DKI_KK KA_KK 

AMFG 2021 2,3777 0,3333 3 0,8154 0,0968 0,2301 0,0323 0,2903 

AMFG 2022 3,3002 0,3333 3 0,8244 0,1176 0,3880 0,0392 0,3527 

AMFG 2023 3,2684 0,3333 3 0,7760 0,1375 0,4496 0,0458 0,4126 

AMIN 2021 -2,9050 0,5000 3 1,1823 -0,4041 1,1740 -0,2021 -1,2124 

AMIN 2022 2,9841 0,5000 3 0,8938 0,0261 0,0779 0,0130 0,0783 

AMIN 2023 3,9230 0,5000 3 1,0583 0,0340 0,1336 0,0170 0,1021 

APII 2021 2,3672 0,3333 3 0,8810 0,0572 0,1354 0,0191 0,1716 

APII 2022 2,4278 0,3333 3 0,7063 0,0372 0,0903 0,0124 0,1116 

APII 2023 2,4865 0,3333 3 0,6516 0,0747 0,1857 0,0249 0,2240 

ARKA 2021 -4,3880 0,6667 3 0,9677 0,0362 -0,1590 0,0242 0,1087 

ARKA 2022 2,6622 0,6667 3 0,8729 0,0604 0,1609 0,0403 0,1813 

ARKA 2023 4,9573 0,6667 3 0,9752 0,0913 0,4528 0,0609 0,2740 

ARNA 2021 3,9002 0,5000 3 2,9166 0,3026 1,1801 0,1513 0,9077 

ARNA 2022 7,1482 0,5000 3 3,1217 0,3172 2,2677 0,1586 0,9517 

ARNA 2023 5,6746 0,5000 3 2,1551 0,2421 1,3737 0,1210 0,7263 

CAKK 2021 2,6313 0,5000 3 0,7171 0,0512 0,1346 0,0256 0,1535 

CAKK 2022 2,5684 0,3333 3 0,9789 0,0418 0,1073 0,0139 0,1253 

CAKK 2023 1,2974 0,3333 3 1,1388 -0,1699 -0,2204 -0,0566 -0,5096 

CTTH 2021 6,8357 0,5000 3 0,7927 -0,1071 -0,7320 -0,0535 -0,3213 

CTTH 2022 9,8469 0,5000 3 0,8438 -0,1837 -1,8090 -0,0919 -0,5511 

CTTH 2023 8,0479 0,5000 3 0,7385 -0,0465 -0,3743 -0,0233 -0,1395 

GPSO 2021 3,2273 0,3333 3 0,5554 -0,0765 -0,2470 -0,0255 -0,2296 

GPSO 2022 3,4237 0,3333 3 2,0660 0,0018 0,0062 0,0006 0,0054 

GPSO 2023 3,2340 0,3333 3 1,4930 0,0006 0,0018 0,0002 0,0017 

HEXA 2021 2,6308 0,5000 3 1,1026 0,1544 0,4063 0,0772 0,4633 

HEXA 2022 7,2688 0,5000 3 1,6576 0,3449 2,5071 0,1725 1,0347 

HEXA 2023 6,7645 0,5000 3 1,2651 0,3114 2,1065 0,1557 0,9342 

IKBI 2021 0,9560 0,3333 3 0,4934 -0,0194 -0,0186 -0,0065 -0,0582 

IKBI 2022 1,2381 0,3333 3 0,5666 -0,0068 -0,0085 -0,0023 -0,0205 

IKBI 2023 1,8363 0,3333 3 0,8220 0,0498 0,0915 0,0166 0,1495 

IMPC 2021 2,4037 0,5000 3 0,9347 0,1117 0,2685 0,0559 0,3351 

IMPC 2022 2,9819 0,5000 3 0,7295 0,1405 0,4189 0,0702 0,4214 

IMPC 2023 2,5336 0,5000 3 0,7410 0,3117 0,7898 0,1559 0,9352 

INTA 2021 7,7767 0,3333 3 1,7845 -0,2764 -2,1498 -0,0921 -0,8293 

INTA 2022 0,2536 0,5000 3 1,9669 -0,0530 -0,0134 -0,0265 -0,1590 

INTA 2023 2,1088 0,5000 3 1,8478 -0,0305 -0,0643 -0,0152 -0,0914 

JECC 2021 4,5757 0,3333 4 1,1258 -0,0678 -0,3101 -0,0226 -0,2711 
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JECC 2022 4,2681 0,3333 4 0,9994 0,0770 0,3287 0,0257 0,3081 

JECC 2023 5,2134 0,3333 4 0,8074 0,0812 0,4234 0,0271 0,3249 

KBLI 2021 4,2163 0,4000 3 0,5116 0,0381 0,1605 0,0152 0,1142 

KBLI 2022 3,6091 0,4000 3 0,5578 0,0240 0,0867 0,0096 0,0721 

KBLI 2023 4,6879 0,4000 3 0,5832 0,0442 0,2070 0,0177 0,1325 

KBLM 2021 3,6295 0,5000 3 0,3586 -0,0107 -0,0389 -0,0054 -0,0321 

KBLM 2022 4,6369 0,5000 3 0,3561 0,0245 0,1136 0,0123 0,0735 

KBLM 2023 4,7164 0,5000 3 0,3920 0,0243 0,1147 0,0122 0,0730 

KIAS 2021 1,7693 0,3333 3 0,9000 -0,0066 -0,0116 -0,0022 -0,0197 

KIAS 2022 2,5286 0,3333 3 0,9000 0,0077 0,0194 0,0026 0,0230 

KIAS 2023 1,6046 0,3333 3 0,3846 -0,0414 -0,0664 -0,0138 -0,1241 

KOBX 2021 3,3950 0,5000 3 1,1600 0,5454 1,8516 0,2727 1,6362 

KOBX 2022 2,3843 0,6667 3 1,2331 0,1308 0,3119 0,0872 0,3924 

KOBX 2023 1,7149 0,5000 3 0,9648 -0,1767 -0,3031 -0,0884 -0,5302 

KOIN 2021 4,7879 0,3333 3 1,0550 -0,0283 -0,1356 -0,0094 -0,0850 

KOIN 2022 5,3202 0,3333 3 1,1218 -0,2835 -1,5085 -0,0945 -0,8506 

KOIN 2023 5,4114 0,3333 3 1,0699 -0,1528 -0,8267 -0,0509 -0,4583 

KUAS 2021 6,0150 0,3333 3 0,5735 0,0441 0,2654 0,0147 0,1324 

KUAS 2022 6,0463 0,3333 3 0,7104 0,0527 0,3188 0,0176 0,1582 

KUAS 2023 5,9104 0,3333 3 0,6625 0,0608 0,3591 0,0203 0,1823 

LABA 2021 0,4984 0,3333 3 1,5388 0,3146 0,1568 0,1049 0,9437 

LABA 2022 3,6657 0,3333 3 1,5953 -0,0775 -0,2841 -0,0258 -0,2325 

LABA 2023 2,6777 0,3333 3 0,8220 -0,0720 -0,1928 -0,0240 -0,2160 

MARK 2021 5,4505 0,5000 3 1,9415 0,5273 2,8742 0,2637 1,5820 

MARK 2022 5,6182 0,5000 3 2,9389 0,5937 3,3354 0,2968 1,7810 

MARK 2023 4,5684 0,5000 3 2,6929 0,2098 0,9586 0,1049 0,6295 

MLIA 2021 4,0545 0,5000 3 0,9096 1,0799 4,3784 0,5400 3,2397 

MLIA 2022 6,8122 0,5000 3 0,8516 0,1904 1,2972 0,0952 0,5713 

MLIA 2023 5,2743 0,5000 3 0,7063 0,0433 0,2282 0,0216 0,1298 

SCCO 2021 8,2835 0,5000 3 0,5163 0,0320 0,2647 0,0160 0,0959 

SCCO 2022 7,8864 0,5000 3 0,4243 0,0226 0,1779 0,0113 0,0677 

SCCO 2023 9,6339 0,5000 3 0,3899 0,0481 0,4635 0,0241 0,1443 

SKRN 2021 2,4615 0,5000 3 1,5523 0,0070 0,0172 0,0035 0,0210 

SKRN 2022 3,8156 0,5000 3 2,6036 0,1506 0,5745 0,0753 0,4517 

SKRN 2023 4,9333 0,5000 3 1,9817 0,2518 1,2420 0,1259 0,7553 

SPTO 2021 7,1845 0,3333 3 0,8967 0,1090 0,7832 0,0363 0,3270 

SPTO 2022 7,0377 0,3333 3 0,7959 0,1550 1,0910 0,0517 0,4651 

SPTO 2023 7,4397 0,3333 3 0,7784 0,1741 1,2953 0,0580 0,5223 

UNTR 2021 5,3517 0,3333 3 1,0959 0,4040 2,1621 0,1347 1,2120 

UNTR 2022 7,6443 0,3333 3 1,0369 0,7923 6,0564 0,2641 2,3768 

UNTR 2023 9,1050 0,3333 3 0,9879 0,8732 7,9507 0,2911 2,6197 
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VOKS 2021 3,9131 0,2857 3 0,9455 -0,2232 -0,8733 -0,0638 -0,6695 

VOKS 2022 3,9103 0,2857 3 0,9469 -0,2601 -1,0169 -0,0743 -0,7802 

VOKS 2023 6,6923 0,2857 3 1,0680 0,0255 0,1709 0,0073 0,0766 
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Lampiran 7 Eliminasi Sampel 

NO 
KODE 

PERUSAHAAN 
NAMA PERUSAHAAN 

TERDAFTAR BEI 

MENYAJIKAN 

ANNUAL 

REPORT DINYATAKAN 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

 

1 
AMFG Asahimas Flat Glass Tbk V V V V V V SAMPEL 

2 AMIN 
PT Ateliers Mecaniques D Indonesie 

Tbk. 
V V V V V V SAMPEL 

3 APII PT Arita Prima Indonesia Tbk. V V V V V V SAMPEL 

4 ARKA PT Arkha Jayanti Persada Tbk. V V V V V V SAMPEL 

5 ARNA Arwana Citramulia Tbk V V V V V V SAMPEL 

6 CAKK PT Cahayaputra Asa Keramik Tbk V V V V V V SAMPEL 

7 CCSI 
PT Communication Cable Systems 

Indonesia Tbk. 
V V V - - V TERELIMINASI 

8 CTTH Citatah Tbk V V V V V V SAMPEL 

9 GPSO PT Geoprima Solusi Tbk V V V V V V SAMPEL 

10 HEXA PT Hexindo Adiperkasa Tbk V V V V V V SAMPEL 

11 HOPE PT Harapan Duta Pertiwi Tbk. V V V - - - TERELIMINASI 

12 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk V V V V V - TERELIMINASI 

13 IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk V V V V V V SAMPEL 

14 INTA Intraco Penta Tbk V V V V V V SAMPEL 

15 JECC Jembo Cable Company Tbk V V V V V V SAMPEL 

16 KBLI KMI Wire and Cable Tbk V V V V V V SAMPEL 

17 KBLM Kabelindo Murni Tbk V V V V V V SAMPEL 
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18 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk V V V V V V SAMPEL 

19 KOBX Kobexindo Tractors Tbk V V V V V V SAMPEL 

20 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk V V V V V V SAMPEL 

21 KPAL PT Steadfast Marine Tbk V V V - - - TERELIMINASI 

22 KRAH PT Grand Kartech Tbk V V V - - - TERELIMINASI 

23 KUAS PT Ace Oldfields Tbk V V V V V V SAMPEL 

24 LABA PT Green Power Group Tbk V V V V V V SAMPEL 

25 MARK PT Mark Dynamics Indonesia Tbk. V V V V V V SAMPEL 

26 MLIA Mulia Industrindo Tbk V V V V V V SAMPEL 

27 SCCO 
PT Supreme Cable Manufacturing & 

Commerce Tbk 
V V V V V V SAMPEL 

28 SINI PT Singaraja Putra Tbk V V V - V V TERELIMINASI 

29 SKRN PT Superkrane Mitra Utama Tbk V V V V V V SAMPEL 

30 SPTO PT Surya Pertiwi Tbk V V V V V V SAMPEL 

31 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk V V V - - - TERELIMINASI 

32 UNTR United Tractors Tbk V V V V V V SAMPEL 

33 VOKS Voksel Electric Tbk V V V V V V SAMPEL 

 


